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MOTTO

Artinya:
"Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan ituatartanaman; zaitun,
korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Seshngg pada yang

demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Alldagi kaum yang
memikirkan".(Qs. An-Nahl: 11).
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ABSTRAK

Aini, Badriyatul. 2008. SKRIPSI. Judul : "Pengaruh Ekstrak Alang-alang
(Imperata cylindrica) Bandotan (Ageratum conyzoides)dan
Teki (Cyperus rotundusYerhadap Perkecambahan Beberapa
Varietas Kedelai (Glycine max..)".

Pembimbing : Ir. Liliek Hariani.
Ahmad Barizi, M.A

Kata kunci :Perkecambahanmperata cylindrica Ageratum conyzoides,
Cyperus rotunduysGlycine max..

Varietas kedelai hasil pemuliaan yang dikembangRalitbang Deptan
dan dilepas ke petani di antaranya yang sudah glilkedalah Wilis, Anjasmoro,
Burangrang, dan Kaba. Varietas-varietas ini temgglpaling banyak digunakan
untuk bahan baku tahu dan tempe. Pengembangarnagaverietas itu bertujuan
meningkatkan produktivitas tanaman dan dapat tungaga tanah yang masam,
tetapi varietas-varietas tersebut belum diuji keteimnya terhadap hama polong
dan gulma sehingga masih perlu diadakan penguwglaih lanjut. Dalam Al-qur'an
kata biji-bijian disebutkan sebanyak 12 kali, sadaltunya pada surat Yasin ayat
33, kata biji-bijan pada surat Yasin mempunyai vafsi yang banyak salah
satunya adalah biji kedelai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respakgEmbahan terhadap
jenis ekstrak dan varietas kedelai serta interakdara jenis ekstrak dengan
varietas kedelai. Penelitian dilakukan menggunaRancangan Acak Lengkap
dengan 12 perlakuan dan 3 kali ulangan. Penganddtékukan dengan parameter
persentase kecambah, laju kecambah, panjang ak@gng hipokotil dan berat
basah, pengamatan semua parameter dilakukan selprdari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada interak&rarjenis ekstrak dan
varietas kedelai, ada pengaruh jenis ekstrak daietsa kedelai terhadap
perkecambahan. Interaksi antara jenis ekstrak deveyéetas kedelai, pada semua
parameter perlakuan varietas Anjasmoro dan konteshpunyai nilai yang paling
besar, setelah perlakuan kontrol perlakuan vari€iaabung ekstrak bandotan
mempunyai nilai yang paling besar pada parameteseptase perkecambahan,
laju perkecambahan, panjang hipokotil dan panjakagr.aPengaruh ekstrak
terhadap perkecambahan yang paling besar adalahalekslang-alang pada
parameter persentase kecambah, panjang hipokatijapg akar dan berat basah,
pengaruh ekstrak yang paling rendah adalah ekbaallotan. Pengaruh varietas
kedelai terhadap perkecambahan yang paling tirdglah varietas Sinabung pada
parameter persentase kecambah, panjang hipokatpaaang hipokotil, varietas
yang paling rendah nilai perkecambahannya adalaétsa Anjasmoro.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Membanjirnya impor kedelai untuk konsumsi maupuragai bahan baku
pembuatan pakan ternak di Indonesia membuktikanvdadtedelai belum bisa
dipenuhi dari dalam negeri. Ini berarti peluangapdsagi pelaku agribisnis untuk
memanfaatkan potensi kedelai. Biji kedelai mengagdprotein cukup tinggi,
sekitar 40 persen, mempunyai beragam manfaat, ik keperluan industri,
pangan maupun pakan (Arum, 2008).

Dalam Al-Qur'an telah disebutkan tentang ayat-gyatg berhubungan
dengan tumbuh-tumbuhan secara umum, sehingga agali@carakan oleh ilmu
pengetahuan mengenai tumbuh-tumbuhan sebenarapgeéskan sebelum ilmu

pengetahuan berkembang. Allah SWT berfirman:

g \ &~ < 44 Ao 2 P
3 0 o pedl Jﬁwﬁw&ﬁ‘ﬁ Je=015 253300 ¢ ‘Uﬁw
@\.))Jés'a*’)}a" “iy
Artinya:

"Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan ituatartanaman; zaitun,
korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesbngg pada yang
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Alldagi kaum yang
memikirkan".(Qs. An-Nahl: 11).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah yang menumanhtumbuh-
tumbuhan, bukan hanya zaitun, kurma, anggur darh-buahan saja tetapi
termasuk di dalamnya yaitu tanaman palawija yardjrtedari padi-padian, umbi-

umbian, dan kacang-kacangan (kedelai). Ayat di m@sgandung perintah Allah



kepada manusia untuk berpikir, meneliti dan meriglegala sesuatu yang ada di
langit dan di bumi. Dengan itu kita akan mengetabetiapa besar kekuasaan,
kebesaran dan nikmat Allah SWT kepada umat manusia.

Kebutuhan kedelai di Indonesia terus meningkat dantidak bisa
diimbangi oleh produksi kedelai nasional sehingggdr kedelai masih terus
dilakukan. Sampai saat ini Indonesia masih menging@®o dari kebutuhan
nasional atau sekitar 1,2 juta ton (Adijaya, 2006).

Ikawati (2008), menyatakan varietas kedelai hasimpliaan yang
dikembangkan Balitbang Deptan dan dilepas ke petaantaranya yang sudah
dikenal adalah Wilis, Sinabung, Anjasmoro, BurangraArgopuro dan Kaba.
Varietas-varietas ini tergolong paling banyak ditianoleh petani karena sering
digunakan untuk bahan baku tahu dan tempe. Penggabaarietas-varietas itu
bertujuan meningkatkan produktivitas tanaman dgadtumbuh pada tanah yang
masam, tetapi varietas-varietas tersebut belun kitgdhanannya terhadap hama

polong dan gulma sehingga masih perlu diadakanyj@mgebih lanjut.

Menurut Rukmana (1999), gulma adalah tumbuhan yafek tumbuh
pada tempatnya dan memiliki pengaruh negatif sejaingehadirannya tidak
dikehendaki oleh manusia, oleh karena semua tummbu@amasuk tanaman
budidaya bisa dikategorikan sebagai gulma bila i tempat dan pada waktu
yang salah.

Gulma menyebabkan terjadinya persaingan dalam papge unsur hara,
cahaya matahari dan ruang tempat tumbuh sehinggd deenimbulkan kerugian.

Kerugian yang diakibatkan oleh gulma antara laipalanenurunkan hasil baik



kualitas maupun kuantitas tanaman dan adanya kEbgemis gulma yang
mempunyai sifat alelopati yang dapat menimbulkanggaan fisiologis bagi
tanaman pokok (Yunasfi, 2007).

Kerugian yang ditimbulkan oleh tumbuhan penganggtara dengan
kerugian yang diakibatkan oleh hama dan penyakitm@ menjadi masalah yang
tetap, karena selalu menyaingi tanaman pokok (Ro&mb999).

Gulma yang sering tumbuh pada areal pertanamariakd@ycine max
L) adalah teki(Cyperus rotundus)carulang(Eleusine indica) jajagoan leutik
(Echinocola colonum) kakawatan (Cynodon dactylon) lamuran (Polytrias
amaura) alang-alang(Imperata cylindrica) pahitan (Paspalum conjugatum)
bandotan (Ageratum conyzoides)gelang (Portulaca oleraceg) dan bayam
(Amaranthus sp.YRukmana, 1999). Dari berbagai gulma diatas yagigé
mempunyai senyawa alelopati adalah téRyperus rotundus)alang-alang
(Imperata cylindrica) dan bandotafAgeratum conyzoideg¢pastroutomo, 1990).

Menurut penelitian Wijaya (2001), rimpang alangaglajuga dapat
mengeluarkan zat-zat penghambat tumbuh yang dikelesigan alelopati.
Alelopati yang dikeluarkan oleh bagian rimpang thkeii lebih efektif dalam
penghambatan tanaman lain daripada bagian daurzaZatimbuh yang paling
umum dalam alelopati adalah senyawa-senyawa atosegerti fenol dan laktan
(Tetelay, 2003).

Ageratum diduga kuat mempunyai alelopati, suatu keadaamana
tanaman/bahan tanaman mengeluarkan eksudat kirmg gapat menekan

pertumbuhan tanaman lainnya. Berdasarkan penelitiag dilakukan di Fakultas



Pertanian, Universitas Miyazaki, Jepapgnggunaan daukgeratumdengan dosis 2
ton/ha dapat menekan sampai 75% pertumbuhan bebegapma pada
pertanaman padi seperiheschynomene indicaylonochoria vaginalis dan
Echinochloa crusgall{Sukamto, 2007).

Menurut penelitian yang dilakukan Khuzayaroh (2003)ang
menggunakan ekstrak teki dengan cara di jus diketaihwa umbi teki dapat
menghambat perkecambahan jagung. Teki termasukagoiemahun yang sangat
agresif karena mempunyai pengaruh alelopati, kmysusmelalui senyawa
beracun yang dikeluarkan dari akar dan bagian-bawigan telah mati.

Dari pernyataan lkawati (2008), untuk mengetahuibpdaan respon
varietas kedelai terhadap gulma maka perlu dilakuganelitian. Atas dasar
tersebut saya melakukan penelitian dengan judpérgaruh ekstrak alang-
alang (Imperata cylindrica) bandotan (Ageratum conyzoides)pan teki
(Cyperus rotundusterhadap perkecambahan beberapa varietas kedelai

(Glycine max.)" .



1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:
1. Adakah pengaruh jenis ekstrak terhadap perkecambaddelai?
2. Adakah pengaruh varietas kedelai terhadap perkeaaambkedelai?
3. Adakah pengaruh interaksi antara jenis ekstrak alengrietas terhadap

perkecambahan kedelai?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk:
1. Mengetahui pengaruh jenis ekstrak terhadap perkeaham kedelai.
2. Mengetahui pengaruh varietas terhadap perkecamlauztai.
3. Mengetahui pengaruh interaksi antara jenis ekstlakgan varietas

terhadap perkecambahan kedelai.

1.4 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini yaitu:
1. Ada pengaruh jenis ekstrak terhadap perkecambahdedbelai.
2. Ada pengaruh varietas terhadap perkecambahaneloigl&i.
3. Ada pengaruh interaksi antara jenis ekstrak dengaretas terhadap

perkecambahan kedelai.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu:
1. Memberi informasi kepada petani tentang pengaruty ydiberikan oleh
gulma terhadap tanaman kedelai.
2. Sebagai sumber informasi ilmiah, khususnya tentsmgaruh alelopati
terhadap tanaman budidaya.
3. Dapat memberikan landasan empiris pada pengembapgaglitian

selanjutnya.

1.6 Batasan M asalah
Batasan masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Alelopati yang digunakan berasal dari ekstrak alang-aldngpdgrata
cylindrica) bagian rimpang, bandotaAderatum conyzoideggagian daun,
dan teki Cyperus rotundushagian umbi.

2. Kedelai varietas Burangrang, Anjasmoro dan Sinabung

3. Parameter yang diamati dalam penelitian adalah eptase
perkecambahan, laju perkecambahan, panjang akdripiakotil dan berat
basah tanaman.

4. Persentase perkecambahan dalam penelitian ini ikdiart sebagai
kemampuan biji untuk tumbuh atau berkecambah sexaraal.

5. Istilah alelopati dalam penelitian ini diartikanbsgai pengaruh negatif
suatu jenis tumbuhan tingkat tinggi terhadap pexkdzahan.

6. Penelitian ini hanya dibatasi pada daya perkecaarbkédelai.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Ekologi Gulma

Menurut Numatalalam Sukman (1995), terdapat sedikitnya 30 pengertian
gulma yang sebagian besar didasarkan pada "melgaadah tempat". Numata
memandang gulma dari tempat berfungsinya, berdassadmpat berfungsinya
gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh pada waknpaedan kondisi yang

tidak diinginkan manusia.

Di dalam Al-Qur'an pohon atau tumbuhan yang bersiierusak atau

menganggu di sebutkan dalam surat Ibrahim aya62#dkah berfirman:
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Artinya:

"Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah Telah imgsh perumpamaan
kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarrtgguh dan cabangnya
(menjulang) ke langit. Pohon itu memberikan buahpgda setiap musim dengan
seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumagarntu untuk manusia
supaya mereka selalu ingat. Dan perumpamaan kaliyaaiy buruk seperti
pohon yang buruk, yang Telah dicabut dengan akaraka dari permukaan
bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikitpu(Qs: Ibrahim 24-26).



Pada ayat di atas Allah mengumpamakan kalimat @akmat tauhid,
segala ucapan yang menyeru kepada kebajikan dacegesn dari kemungkaran
serta perbuatan yang baik) seperti pohon yang, liEk kalimat yang buruk
(kalimat kufur, syirik, segala perkataan yang titb@kar dan perbuatan yang tidak
baik) seperti pohon yang buruk. Alang-alafigperata cylindrica),bandotan
(Ageratum conyzoidesjan teki(Cyperus rotundusjermasuk dalam tumbuhan
yang buruk karena bersifat menganggu dan merusakuian lain. Tumbuhan-
tumbuhan ini kuat bersaing dalam penyerapan alray@ dan unsur hara yang
berada dalam tanah sehingga tumbuhan yang hidugkitdis Alang-alang
(Imperata cylindrica), bandotan (Ageratum conyzoidesfan teki (Cyperus

rotundus)akan terganggu pertumbuhannya.

Artinya

"(Makanan surga) itukah hidangan yang lebih bailaukah pohon zagqum.
Sesungguhnya kami menjadikan pohon zaggqum itu aebégaan bagi orang-
orang yang zalim. Sesungguhnya dia adalah sebapaign yang ke luar dan
dasar neraka yang menyaléQs. Ash-Shaffat: 62-64).

Pada ayat di atas pohataqqumadalah jenis pohon yang tumbuh di
neraka yang dijadikan siksaan bagi orang-orang ydhglim. Gulma bisa
diumpamakan pohon Zaggum bagi manusia di duniankagulma bersifat
menganggu tumbuhan pokok sehingglualitas serta kuantitas panen akan

menurun yang mengakibatkan kesenangan manusantgyg juga.



Menurut Moenandir (1988), Sastroutomo (1990), gulileenal karena
adanya perlakuan manusia pada sebidang tanah dittuiami dengan tanaman
yang dapat memenuhi kebutuhannya. Berarti manusiayang karena
kebutuhannya secara subjektif membedakan tanamajadngulma dan bukan
gulma. Gulma dapat termasuk tanaman budidaya dbpjagung yang tidak
ditanam dan tumbuh di areal pertanaman kedelai) tdaaman liar Dengan
demikian gulma adalah tanaman yang tidak dikehenddh para penanam

karena tanaman ini merugikan tanaman pokok.

Masalah gulma timbul pada saat suatu jenis tumbuatan sekelompok
tumbuhan mulai mengganggu aktivitas manusia baikelka&tannya maupun
kesenangannya. Adapun definisi gulma yang bersifaum dalam berbagai
keadaan yaitu semua jenis vegetasi tumbuhan yangmhelkan gangguan pada
lokasi tertentu terhadap tujuan yang diinginkan nséa atau sejenis tumbuhan
yang individu-individunya seringkali tumbuh pada rbdmgai tempat yang
menimbulkan kerugian pada manusia (Yunasfi, 2007).

Keberadaan gulma pada areal tanaman budidaya aapaimbulkan
kerugian baik dari segi kuantitas maupun kualitasdpksi. Kerugian akibat
gulma diantaranya adalah sebagai berikut: (a) pe¥aumr hasil pertanian akibat
persaingan dalam memperoleh air, udara, unsur i, tempat hidup, (b)
penurunan kualitas hasil misalnya biji tanamanaemgur dengan biji atau bagian
gulma lain, (c) menjadi inang hama dan penyakif fgembuat tanaman

keracunan akibat senyawa racun (alelopati) yanglutkkan oleh gulma, (e)



menyulitkan pekerjaan di lapangan dan dalam pehgal&asil, (f) bisa merusak
atau menghambat penggunaan alat pertanian (Rukrh@99).

Sifat-sifat khusus gulma antara lain: (a) kecepatenkembang biak cukup
besar, baik melalui cara vegetatif dan generatifln@ jenis rumputan dapat
berkembang biak dengan cepat melalui rhizoma. Spegaca gulma berdaun
lebar, terjadi pembentukan daun dan perpanjangdaandpayang cepat. (b)
mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri (adgptang tinggi dan tetap
hidup pada keadaan lingkungan yang tidak mengukéumgc) mempunyai sifat
dormansi yang baik, sehingga berkemampuan untukatdapmbuh dan
berkembang sangat besar. (d) mempunyai daya kasngatig tinggi (Yunasfi,

2007).

2.2 Alelopati
A. Tinjauan Umum Tentang Alelopati

Fenomena alelopati mencakup semua tipe interaksalkantar tumbuhan,
antar mikroorganisme, atau antar tumbuhan dan mmigemisme. Interaksi
tersebut meliputi penghambatan oleh suatu senyam& kyang dibentuk oleh
suatu organisme (tumbuhan, hewan atau mikrobidatmp pertumbuhan dan
perkembangan organisme lain. Senyawa kimia yangeb@n dalam mekanisme
itu disebut alelokimia. Pengaruh alelokimia betsgalektif, yaitu berpengaruh
terhadap jenis organisme tertentu namun tidalatih organisme lain (Rahayu,

2003).



Tumbuh-tumbuhan juga dapat bersaing antar sesans@tga interaksi
biokimiawi, yaitu salah satu tumbuhan mengeluarlsamyawa beracun ke
lingkungan sekitarnya dan dapat mengakibatkan g&gg pertumbuhan
tumbuhan yang ada di dekatnya. Interaksi biokimisamtara gulma dan
pertanamanan antara lain menyebabkan gangguancperkahan biji, kecambah
jadi abnormal, pertumbuhan memanjang akar terhgrpeatibahan susunan sel-
sel akar dan lain sebagainya (Tetelay, 2003

Menurut Einhellig dalam Rahayu, (2003) alelokimia pada tumbuhan
dibentuk di berbagai organ, di akar, batang, ddwmga dan atau biji. Organ
pembentuk dan jenis alelokimia bersifat spesifdda setiap spesies. Pada
umumnya alelokimia merupakan metabolit sekunder gyaftikelompokkan
menjadi 14 golongan, yaitu asam organik larut Ekion, asam lemak rantai
panjang, quinon, terpenoid, flavonoid, tanin, asanamat dan derivatnya, asam
benzoat dan derivatnya, kumarin, fenol dan asanoldénasam amino non
protein, sulfida serta nukleosida. Alelokimia padambuhan dilepas ke
lingkungan dan mencapai organisme sasaran melahgyapan, eksudasi akar,
pelindian, dan atau dekomposisi. Setiap jenis kielia dilepas dengan
mekanisme tertentu tergantung pada organ pembemaulkan bentuk atau sifat
kimianya.

Patrick (1971)dalam Tetelay (2003), menyatakan bahwa hambatan
alelopati dapat berbentuk pengurangan dan kelambpéakecambahan biji,
penghambatan pertumbuhan tanaman, gangguan sistakepan, klorosis, layu,

bahkan kematian tanaman. Firman Allah SWT dalaratdrA'laa berbunyi:



el

LSJJUC?\L?J.U L)j;élaad L.s:

Artinya:
"Dan yang menumbuhkan rumput-rumputan. Lalu dijadiya rumput-rumput
itu kering kehitam-hitamar{Qs. Al-A'laa: 5).

g/

Menurut Shihab (2002), katassi diambil dari katasss yang pada
mulanya berarti sesuatu yang sangat hijau. Diaafl yang menjadikan
rerumputan yang sangat hijau kemudian dijadikameyamputan itu kering dan
mati.

Alelopati yang terkandung pada gulma alang-al@ngperata cylindrica)
bandotanAgeratum conyzoideslan Teki(Cyperus rotundushersifat racun bagi
tumbuhan lain disekitarnya yang mengakibatkan tumabu lain terhambat
perkembangannya atau bahkan mati, hal ini bisadeljanya karena kekuasaan
Allah SWT.

B. Sumber Senyawa Alelopati

Menurut Sastroutomo, (1990), bahwa beberapa spgsalega menyaingi
pertanaman dengan mengeluarkan senyawa beracun alarj daun dan
batangnya. Persaingan yang timbul akibat dikeluarka zat yang meracuni
tumbuhan lain disebut alelopati dan zat kimianylut alelopat atau alelokimia.
Senyawa-senyawa kimia yang mempunyai potensi aélaapat ditemukan di
semua jaringan tumbuhan. Senyawa-senyawa aleldagtat dilepaskan dari
jaringan-jaringan tumbuhan dalam berbagai caragsuakmelalui :

a. Penguapan
Senyawa alelopati ada yang dilepaskan melalui pgragu Beberapa

genus tumbuhan yang melepaskan senyawa alelopdéilum@enguapan



adalahArtemisig Eucalyptus,dan Salvia. Senyawa kimianya termasuk ke
dalam golongan terpenoid. Senyawa ini dapat diselep tumbuhan di
sekitarnya dalam bentuk uap, bentuk embun, dant gay@ masuk ke dalam

tanah yang akan diserap akar.

b. Eksudat akar
Banyak terdapat senyawa kimia yang dapat dilepaskeh akar
tumbuhan (eksudat akar), yang kebanyakan berasahsam-asam benzoat,

sinamat, dan fenolat.

c. Pencucian

Sejumlah senyawa kimia dapat tercuci dari bagiapamatumbuhan
yang berada di atas permukaan tanah oleh air lasigantetesan embun. Hasil
cucian daun tumbuha@rysanthemunsangat beracun, sehingga tidak ada

jenis tumbuhan lain yang dapat hidup di bawah nanrtgmbuhan ini.

d. Pembusukan organ tumbuhan

Setelah tumbuhan atau bagian-bagian organnya seattawa-senyawa kimia
yang mudah larut dapat tercuci dengan cepat. $phsla bagian-bagian
organ yang mati akan kehilangan permeabilitas manmya dan dengan
mudah senyawa-senyawa kimia yang ada didalamngpadikan. Beberapa
jenis mulsa dapat meracuni tanaman budidaya atétjgnis tanaman yang

ditanam pada musim berikutnya (Sastroutomo, 1999).



2.3Kajian Umum Tentang Tumbuhan Imperata cylindrica
A. Klasifikas Imperata cylindrica
Klasifikasi darilmperata cylindricamenurut Moenandir (1988),

adalah sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Moncotyledonae
Bangsa : Poales

Suku : Gramineae
Marga : Imperata

Jenis Imperata cylindrica

Nama umum : Alang-alang

B. Morfologi Imperata cylindrica

Imperata cylindricamerupakan tumbuhan dari famili Gramineae.
Tumbuhan ini mempunyai daya adaptasi yang tinggiingga mudah
tumbuh di mana-mana dan sering menjadi gulma yaegigikan para
petani. Gulma alang-alang dapat bereproduksi sevagetatif dan
generatif atau tumbuh pada jenis tanah yang berglymanandir, 1988).

Alang-alang (Imperata cylindrica) merupakan tanaman herba,
rumput, merayap, yang mempunyai tinggi 30-180 ceitaBgnya berupa
rimpang, merayap di bawah tanah, batang tegak meamibesatu

perbungaan, padat, pada bukunya berambut jaran@ngAdlang



mempunyai daun tunggal, pangkal saling menutupaiduel berbentuk
pita, ujung runcing tajam, tegak, kasar, beramérarjg, ukuran 12-80 cm
x 35-18 cm. Bunga alang-alang mempunyai susunarerma§ bulir

majemuk, agak menguncup, panjang 6-28 cm, setibpngamemiliki 2

bulir, cabang 2,5-5 cm, tangkai bunga 1-3 mm. Bgnsari terdiri dari

kepala sari yang berukuran 2,5-3,5 mm, putih keakgam atau ungu.
Putik: kepala putik berbentuk bulu ayam. Buah: ppe€li. Biji: berbentuk

jorong, panjang 1 mm lebih, ciri-ciri tersebut biddihat pada gambar
2.3.1 (Basir 2006).

Alang-alang tumbuh pada ketinggian sampai deng@& 27 dpl,
pada daerah-daerah terbuka atau setengah tentawgrawa, pada tanah
dengan aerasi yang baik, pada daerah-daerah yangdlmuka, di tepi
sungai, daerah bekas terbakar, sebagai gulma ldidgegan, taman dan
perkebunan. Tumbuhan ini dapat mempengaruhi tandmbirasi lain,
karena kebutuhan natrium yang relatif tinggi. Alaigng dapat

menyebabkan penurunan pH tanah (Wardiyono, 2008).

Gambar 2.3.1lmperata cylindrica
(Basir, 2006).



C. Produksi Alelopati Pada Alang-alang (Imperata cylindrica)

Menurut Ewuisedalam Zahroh (2002), bahwa banyak tanaman
yang mengeluarkan beberapa senyawa alelopati terganpada
lingkungan dimana tanaman tersebut tumbuh. Sermmiuiian baik besar
maupun kecil, saling bersaing untuk mendapatkamy@hmineral, atau
ruang. Pengaruh alelopati dapat menyebabkan peutuenb yang
terhambat, alelopati merupakan salah satu fakiantdauksesi tumbuhan.

Menurut Sastroutomo (1990), alang-alahgperata cyndrica yang
masih hidup mengeluarkan senyawa alelopati lewgdarodi bawah tanah,
jika sudah mati baik organ yang berada di atashtanaupun yang di

bawah tanah sama-sama dapat melepaskan senyas@atléllang-alang

(Imperata cylindrica) menyaingi tanaman lain dengan mengeluarkan
senyawa beracun dari akarng@ot exudates atau lechateslan dari
pembusukan bagian vegetatifnya. Senyawa yang dikeln dari bagian
tersebut adalah golongan fenol. Dengan senyawahigrsalang-alang
mempunyai kemampuan bersaing yang lebih hebat ggdipertumbuhan
tanaman pokok lebih terhambat, dan hasilnya semmakimurun.

Mekanisme pengaruh alelokimia pada alang-alang ategh
pertumbuhan dan perkembangan organisme khususmyahan sasaran
dilakukan melalui serangkaian proses yang cukup pteks, menurut
Einhellig (1995) dalam Rahayu (2003), proses pengaruh alelokimia
diawali di membran plasma dengan terjadinya kekacastruktur,

modifikasi saluran membran, atau hilangnya fungziira ATP-ase. Hal



ini akan berpengaruh terhadap penyerapan dan kivaseion dan air
yang kemudian mempengaruhi pembukaan stomata darsegr
fotosintesis. Hambatan berikutnya terjadi dalamsps sintesis protein,
pigmen dan senyawa karbon lain, serta aktivitasetagia fitohormon.
Sebagian atau seluruh hambatan tersebut kemudiamuae pada
terganggunya pembelahan dan pembesaran sel yaimgyakinenghambat
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan sasarany(R&i083).
Metabolit yang telah ditemukan pada rimpang aldaggylmperata
cylindrica) terdiri dari saponin, tanin, arundoin, fernen@parborinol,
silindrin, simiarenol, kampesterol, stigmasterolsifdsterol, skopoletin,
skopolin, p-hidroksibenzaladehida, katekol, asanordgenat, asam
isoklorogenat, asam p-kumarat, asam neoklorogesaiin asetat, asam
oksalat, asam d-malat, asam sitrat, potassium ¥0,dari berat kering),
sejumlah besar kalsium dan 5-hidroksitriptamin.e®egtan pada daunnya

mengandung polifenol (Wijaya, 1998).

2.4 Kajian Umum Tentang Teki (Cyperus rotundus)
A. Klasifikasi Rumput Teki (Cyperus rotundus)
Lawrence dalam Moenandir, 1988 mengklasifikasikan rumput teki
(Cyperus rotundusgebagai berikut:
Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermeae

Klas : Monokotiledon



Ordo : Cyperales

Familia : Cypetaneae

Genus : Cyperus

Spesies : Cyperus rotundus
B. Morfologi Teki (Cyperus rotundus)

Menurut Moenandir (1988)Cyperus rotundusnerupakan tumbuhan
rerumputan, batangnya lunak dan berdaun lansetulbbéatang tumpul atau
segitiga, dan bunga rumput teki mempunyai benandiga helai, kepala sari
kuning cerah sedang tangkai putiknya bercabanghb@yavarna coklat. Ciri-
ciri morfologi rumput teki bisa dilihat pada gamidasd.1. Menurut Prasetyo,
(2007) ciri morfologi rumput teki adalah sebagaiila:

a. Akar: Pada rimpangnya yang sudah tua terdapat katyes yang
menjadi umbi berwarna coklat atau hitam. Rasanymtsk&epahit-
pahitan dan baunya wangi. Umbi-umbi ini biasanyanguenpul
berupa rumpun.

b. Batang: Pada batang rumput teki ini memiliki kegiisgn mencapai 10
sampai 75 cm.

c. Daun: Berbentuk pita, berwarna mengkilat dan tediri 4-10 helai,
terdapat pada pangkal batang membentuk rozel dkagan pelepah
daun tertutup tanah.

d. Bunga: Berwarna hijau kecoklatan, terletak di ujsaggkai dengan
tiga tunas kepala benang sari berwarna kuning jemmembentuk

bunga-bunga berbulir, mengelompok menjadi satudzepayung



e. Buah: Buahnya berbentuk kerucut besar pada pangkakadang-
kadang melekuk berwarna coklat, dengan panjang4,cm dengan
diameter 5 - 10 mm.

f.  Biji: bijinya berbentuk kecil bulat, dan memilikeagap seperti bulu

yang digunakan untuk proses penyerbukan

Gambar 2.4.1: Rumput teiCyperus rotundus)
(Wijaya, 2006)

Rumput teki tumbuh liar di tempat terbuka atau lseterlindung dari
sinar matahari seperti di tanah kosong, tegalg@angan rumput, pinggir jalan
atau di lahan pertanian. Tumbuhan ini terdapat padiaggai 2-3000 meter
diatas permukaan laut dan sebagai gulma yang siis&hantas (Wijaya,
2006).

C. Produksi Alelopati Pada Teki (Cyperus rotundus)

Rumput teki(Cyperus rotundusyang masih hidup dan yang sudah
mati dapat mengeluarkan senyawa alelopati lewaroygng berada di atas
tanah maupun yang di bawah tanah. Rumput {(€perus rotundus)

menyaingi tanaman lain dengan mengeluarkan senymnacun dari umbi



akarnya(root exudates atau lechatedan dari pembusukan bagian vegetatif
(Sastroutomo, 1990).

Alelokimia pada rumput tekiCyperus rotundusflibentuk di berbagai
organ, di akar, batang, daun, bunga dan atauMbgiokimia pada rumput teki
(Cyperus rotundusllilepas ke lingkungan dan mencapai organisme a&asar
melalui eksudasi akar (Rahayu, 2003).

Akar teki mengandung alkaloid, glikosida jantunggavbnoid dan
minyak sebanyak 0,3-1% yang isinya bervariasi, aefigng daerah asal
tumbuhnya. Akar yang berasal dari Jepang beriseypcyperene | & II,
alfa-cyperone, cyperotundone dan cyperolone, sé@angang berasal dari
China berisi patchoulenone dan cyperene (Swari/200

2.5Kajian Umum Tentang Bandotan (Ageratum conyzoides)
A. Klasifikas Ageratum conyzoides
Menurut Moenandir, (1988) klasifikasi d&geratum conyzoides

adalah sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae
Bangsa : Asterales

Suku . Asteraceae

Marga : Ageratum

Jenis ‘Ageratum conyzoidds

Nama umum : Bandotawedusan



B. Morfologi Ageratum conyzoides

Ageratum conyzoidemerupakan tumbuhan dari fam#isteraceae
Tumbuhan ini mempunyai daya adaptasi yang tinggiingga mudah tumbuh
di mana-mana dan sering menjadi gulma yang merngikaa petani. Namun
di balik itu Ageratumdapat digunakan sebagai obat, pestisida dan rdebis
bahkan untuk pupuk dapat meningkatkan hasil pradiakeman (Sukamto,
2007).

Menurut Steenisdalam Khuzayaroh (2002), mengatakan bahwa
bandotan tergolong ke dalam tumbuhan terna semusmmuh tegak atau
bagian bawahnya berbaring, tingginya sekitar 30 -céh dan bercabang.
Batang bulat berambut panjang, jika menyentuh teadedn mengeluarkan
akar. Daun bertangkai, letaknya saling berhadapanbérsilangcomposite)
helaian daun bulat telur dengan pangkal membulatujang runcing, tepi
bergerigi, panjang 1 - 10 cm, lebar 0,5 - 6 cm,uUeegermukaan daun
berambut panjang dengan kelenjar yang terletakednpkaan bawah daun,
warnanya hijau. Bunga majemuk berkumpul 3 atathleierbentuk malai rata
yang keluar dari ujung tangkai, warnanya putih.j&am bonggol bunga 6 - 8
mm, dengan tangkai yang berambut. Buahnya berwdtam dan bentuknya
kecil seperti yang terlihat pada gambar 2.5.1. téabyang cocok untuk
Ageratum conyzoidesdalah daerah berketinggian 1 - 1.200 dpl, suhu

optimum 16° - 24°, dan memerlukan intensitas catiaggi



Gambar 2.5.1Ageratum conyzoides
(Sukamto, 2007).

C. Produksi Alelopati Pada Bandotan (Ageratum conyzoides)

Tanaman Ageratum seringkali populasinya lebih  dominan
dibandingkan tanaman liar lainnya dalam suatu lahfgeratum diduga
kuat mempunyai alelopati, suatu keadaan di manantan mengeluarkan
eksudat kimia yang dapat menekan pertumbuhan tanatamnya.
Kemampuan dauAgeratumsebagai alelopati diidentifikasi karena adanya 3
phenolic acid yaitu gallic acid, coumalic acid damtocatechuic acid, yang
dapat menghambat pertumbuhan beberapa gulma paalada padi. Herba
bandotan juga mengandung asam amino, organaciti; pab-stance, minyak
asiri kumarin, friedelin, siatosterol, stigmastert@nin sulfur dan potasium
klorida, pada bagian akar bandotan mengandung miagai, alkaloid dan
kumarin (Sukamto, 2007).

Bandotan diketahui mempunyai senyawa alelopati yariga
menghambat pertumbuhan tanaman lain tetapi tumbumiajuga dalam
bidang pertanian dapat meningkatkan kandungangeitralalam tanah yang

sangat diperlukan bagi pertumbuhan tanaman sehibiggadijadikan pupuk



organik. Melimpahnya tanaman ini yang seringkalyzadianggap sebagai
gulma dapat menjadi sumber pupuk kompos yang bagi tanaman dan

lingkungan (Fitriani, 2004).

2.6 Kajian Umum Tentang K edelai (Glycine max.)
A. Klasifikasi Kedelai (Glycine max.)
Menurut Rukmana (1996), bahwa dalam sistematika btim

tumbuhan (taksonomi) tanaman kedelai diklasifikasikebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Polypetales
Famili : Leguminosae
Sub famili : Papilionoidae
Genus : Glycine
Spesies Glycine max..

B. Morfologi Kedelai (Glycine max.).

Islam adalah agama yang mengajarkan umatnya uktifknaencari
rezeki dan karunia Allah di muka bumi, sebagai cbrislam menganjurkan
umatnya mencari rezeki dengan cara bercocok taremgath menanam biji-

bijian yang hasilnya bisa dimanfaatkan oleh manussam Al-qur'an kata



biji-bijian disebutkan sebanyak 12 kali, salah sggupada surat Yasin, Allah

berfirman:

_ ax 2,}, Tz = P ,.E/ ,/,/,Ei/°/94 925.4}}4;3///
() o5kl aned B Goo L 515 gt T a1 U3 A 40055
Artinya:
"Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagreka adalah bumi

yang mati. kami hidupkan bumi itu dan kami keluarldari padanya biji-
bijian, Maka daripadanya mereka makafQs. Yasin: 33)

Pada ayat di atas katR:~ mempunyai relevansi yang banyak

macamnya, salah satunya adalah ked@&icine maxL). Kedelai(Glycine
max L) merupakan tumbuhan semak yang mempunyai tinggio® 2m.
Batang kedelai berbentuk persegi dengan rambuatgéahg menjauhi batang
atau mengarah kebawah. Kedelai kadang-kadang tummautjalar dan akar
tunggangnya bercabang. Panjangnya mencapai 2 mkdarakar sampingnya
menyebar mendatar sejauh 2,5 m pada kedalaman &@1Bitojo, 2003).

Menurut Shihab (2002), penggunaan bentuk jamak peda-kata
Usal danba Al mengisyaratkan adanya keterlibatan selain Alldardaal

menghidupkan bumi dan mengeluarkan tumbuh-tumbuh€eterlibatan
tangan manusia adalah salah satu yang dimaksutlj yenusialah yang
menanam biji kemudian Allah yang menumbuhkan..

Menurut Al-Maraghi (1989), surat Yasin ayat-ayat 3IBatas
menjelaskan bahwa kebangkitan atau perkecambahkanlah hal yang
mustahil bagi Allah SWT. Sebagai bukti apabila by@ing mati diturunkan

hujan maka bumi ini akan menjadi hidup dan menurk@nhbermacam-



macam buah dan tumbuh-tumbuhan yang indah sehirdgga wajib
mensyukuri nikmat yang telah Allah berikan kepadmusia.

Susunan tubuh tanaman kedelai terdiri atas dua maatat (organ)
utama, yaitu organ vegetatif dan organ generatifa® vegetatif meliputi
akar, batang, dan daun yang fungsinya adalah selzdgha pengambil,
pengangkut, pengolah, pengedar dan penyimpan makaehingga disebut
alat hara grgan nutrivun). Organ generatif meliputi bunga, buah, dan biji
yang fungsinya adalah sebagai alat berkembang (braan reproductivum
(Rukmana, 1996).

Morfologi dari tanaman kedelai adalah sebagai bérik
a Biji

Biji kedelai berkeping dua, terbungkus kulit bifEmbrio terletak
diantara keping biji. Warna kulit biji bermacam-raat ada yang kuning,
hitam, hijau, coklat. Pusar biji (hilum) adalahijgan bekas biji kedelai yang
menempel pada dinding buah. Bentuk biji kedelaiapagnumnya bulat
lonjong tetapai ada pula yang bundar atau buldt pgmah (Suprapto, 2001).

Ukuran biji kedelai berkisar antara 6-30 gram/100 Bi Indonesia
ukuran biji kedelai diklasifikasikan dalam 3 kelagitu biji kecil 6-10
gram/100biji, sedang 11-12 gram/100 biji dan bdsagram atau lebih/100
biji. Biji-biji kedelai dapat digunakan sebagai bahperbanyakan tanaman
secara generatif. Ketahanan daya simpan biji paharkair 8-12% yang
disimpan pada suhu kamar berkisar antara 2-5 batuar kisaran waktu

tersebut, sebagian besar biji tidak mampu tumbgin(Rukmana, 1996)



Biji kedelai terdapat di dalam polong. Setiap paldrerisi 1-4 biji.
Pada saat masih muda biji berukuran kecil, berwgutéh kehijauan, dan
lunak. Pada perkembangan selanjutnya biji semakisib mencapai berat
maksimal dan keras (Pitojo, 2003).

Pitojo (2003), menyatakan biji kedelai berbentuklopg. Setiap
tanaman mampu menghasilkan 100 — 250 polong. P&edelai berbulu dan
berwarna kuning kecoklatan atau abu-abu. Selamseprpematangan buabh,
polong yang mula-mula berwarna hijau akan berubamjadi kehitaman.
Umur sampai dengan polong masak bervariasi, tenggnvarietas kedelai.
Kedelai di Indonesia masak polongnya berkisar d&risampai 110 hari
setelah tanam (Suprapto, 2001).

b Kecambah

Biji kedelai yang kering akan berkecambah bila merajeh air yang
cukup. Kecambah kedelai tergolong epigeous, yahirlg biji muncul diatas
tanah. Warna hipokotil, yaitu bagian batang kecdmtibawah keping, ungu
atau hijau yang berhubungan dengan warna bungal&ieng berhipokotil
ungu berbunga ungu, sedang yang berhipokotil hiparbunga putih
(Suprapto, 2001).

c Perakaran

Tanaman kedelai mempunyai akar tunggang yang meobexkar-
akar cabang yang tumbuh menyampingrizonta) tidak jauh dari permukaan
tanah. Jika kelembapan tanah turun, akar akan inédeg lebih ke dalam

agar dapat menyerap unsur hara dan air. Pertumbkéasamping dapat



mencapai jarak 40 cm, dengan kedalaman hingga a20Selain berfungsi
sebagai tempat bertumpunya tanaman dan alat pengasig maupun unsur
hara, akar tanaman kedelai juga merupakan temgzanteiknya bintil-bintil
akar (Pitojo, 2003).

Bintil-bintil akar bentuknya bulat atau tidak benatn yang merupakan
koloni dari bakteriRhizobium japonicumBakteri rhizobium bersimbiosis
dengan akar tanaman kedelai untuk menambat nitriogleas () dari udara.
Unsur nitrogen tersebut dimanfaatkan untuk pertumbutanaman kedelai,
sedangkan bakteri rhizobium memerlukan makanan jargsal dari tanaman
kedelai sehingga proses ini merupakan hubungan phigang saling
menguntungkan. Jumlah nitrogen yang dapat ditawleat bakteri rhizobium
berkisar antara 40%-70% dari seluruh nitrogen vyaingerlukan untuk
pertumbuhan tanaman kedelai atau tergantung jemmantan kacang-
kacangannya (Rukmana, 1996).

d Batang

Kedelai berbatang semak dengan tinggi 30-100 crtiafSéatang
dapat membentuk 3 — 6 cabang, tetapi bila jarakraahaman rapat, cabang
menjadi berkurang, atau tidak bercabang sama sekgle pertumbuhan
batang dapat dibedakan menjadi 3 macam yaitu: teesl@@eterminatg, tidak
terbatas ihdeterminatg, dan setengah terbatasefni-indeterminade Tipe
terbatas memiliki ciri khas berbunga serentak damgakhiri pertumbuhan
meninggi. Tanaman pendek sampai sedang, ujungdatmpir sama besar

dengan batang bagian tengah, daun teratas samadsegmn daun batang



tengah. Tipe tidak terbatas memiliki ciri berbursgaara bertahap dari bawah
ke atas dan tumbuhan terus tumbuh. Tanaman bergestang sampai tinggi,
ujung batang lebih kecil dari bagian tengah. Tiptesgah terbatas memiliki
karakteristik antara kedua tipe lainnya (Suprap@gl).

e Bunga

Tanaman kedelai mulai berbunga pada umur anta03tari setelah
tanam. Varietas kedelai determinate mulai berbykgahampir semua node
batang utama sudah berkembang sempurna, dimulanade atas berlanjut
ke bagian bawah. Varietas indeterminate sudah nhddbunga meskipun
kurang dari setengah node di batang utama sudadterhbang sempurna
(Pitojo, 2003).

Bunga kedelai termasuk bunga sempurna yaitu sebapga
mempunyai alat jantan dan alat betina. Penyerbtédadi pada saat mahkota
bunga masih menutup sehingga kemungkinan kawings#ddgami amat kecil.
Bunga terletak pada ruas-ruas batang, berwarna ataguputih. Tidak semua
bunga dapat menjadi polong walaupun telah terjashyerbukan secara
sempurna. Menurut penelitian sekitar 60% bungaotoaeébelum membentuk
polong (Suprapto, 2001)

f Daun

Pada bukuriodug pertama tanaman yang tumbuh dari biji terbentuk
sepasang daun tunggal. Selanjutnya, pada semuadiudtasnya terbentuk
daun majemuk selalu dengan tiga helai. Helai danggal memiliki tangkai

pendek dan daun bertiga mempunyai tangkai agakapgnMasing-masing



daun berbentuk oval, tipis, dan berwarna hijaumfé&aan daun berbulu halus
(trichoma) pada kedua sisi. Tunas atau bunga akexcuh pada ketiak tangkai
daun majemuk. Setelah tua, daun menguning dan gomuai dari daun yang
menempel di bagian bawah batang (Pitojo, 2003).

Untuk perbedaan ukuran biji pada masing-masingtasidapat dilihat
pada gambar 2.6.1.

1. Deskripsi kedelai varietas Burangrang

Warna hipokotil : Ungu

Warna bunga : Ungu

Warna kulit biji : Kuning

Warna hilum biji : Terang

Warna bulu : Coklat kekuningan (kelabu)
Bentuk daun : Oblong, ujung meruncing
Tipe tumbuh : Determinan

Tinggi tanaman : 60-70 cm

Umur berbunga : 35 hari

Umur polong masak : 80-82 hari
Bobot 100 biji : 17 gram
Ukuran biji : Besar

2. Deskripsi kedelai varietas Sinabung
Warna hipokotil : Ungu
Warna epikotil . Hijau

Warna bunga : Ungu



Warna kulit biji : Kuning

Warna polong masak : Cokelat

Warna bulu : Cokelat
Tipe tumbuh : Determinan
Tinggi tanaman : 66 cm
Umur berbunga : 35 hari

Umur polong masak : 88 hari
Bobot 100 biji : 10,68 gram
Ukuran biji - kecil

. Deskripsi kedelai varietas Anjasmoro

Warna hipokotil : Ungu
Warna epikaotil : Ungu
Warna bunga : Ungu
Warna kulit biji : Kuning
Warna bulu : putih
Bentuk daun : Oval
Ukuran daun : Lebar
Umur berbunga : 35-39 hari

Umur polong masak : 82-92 hari

Ukuran biji : Besar



(€)

Gambar 2.6.1: Tiga varietas kedelai (a) BurangrémgAnjasmoro; (c)
Sinabung

. Syarat tumbuh Kedelai
1. Iklim

Rukmana, (1996) menyatakan di Indonesia kedelpatitumbuh
dan berproduksi dengan baik di dataran rendah dakepaggian 900
meter di atas permukaan laut (dpl). Disentra pemama kedelai di
Indonesia pada umumnya kondisi iklim yang palingadoadalah daerah-
daerah yang mempunyai suhu antara 25° - 27° Cyikelban udara (rH)
rata-rata 65%, penyinaran matahari 12 jam/hari atenimal 10 jam/hari,
dan curah hujan optimum antara 100-200 mm/bulan.
2. Tanah

Salah satu persyaratan perkecambahan yaitu tanadp s@bur,

tanah yang subur kaya akan zat hara yang apahiidbutu tanaman



diatasnya maka tanaman tersebut juga akan tumbudmdebaik. Seperti

firman Allah:

2 ! - 8 27
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Artinya: /
Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuhrsdéngan seizin
Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamenhlanya tumbuh
merana. Demikianlah kami mengulangi tanda-tandaekaban (kami)
bagi orang-orang yang bersyukufQs. Al-A'raf: 58).

Menurut Darwis (2004), Ayat di atas menjelaskamvizs kita
dapat mengetahui tanda-tanda kekuasaan Allah detiggntakan tanah
yang subur dan tanah yang tidak subur sehinggabldeamenggali ilmu
di dalamnya. Ayat di atas mengandung perintah kepadnusia untuk
mengkaji apa saja yang dikandung di dalam tanahinggh bisa
menumbuhkan tumbuhan. Salah satu syarat pertumbtimabuhan
adalah terpenuhinya unsur hara yang diperlukan tletbuhan yang
berasal dari tanah sehingga dari tanah yang siaur tambuh tumbuhan
yang subur dan dari tanah yang tidak subur maka akabuh tanaman
yang merana atau tidak subur.

Menurut Shihab (2002), Surat Al-A'raf ayat 58 d&tenjelaskan
bahwa,dan tanah yang bailgakni tanah yang subur dan selalu dipelihara
tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizhkni berdasar
kehendak Allah yang ditetapkannya melalui hukumtmkalam dan

tanah yang burukyakni tidak subur. Allah tidak memberinya potensi

untuk menumbuhkan buah yang baik, karenatanaman-tanamannya



tumbuh merana hasilnya sedikit dan kualitasnya rendah, sehingga
apabila kita bercocok tanam hendaklah kita rawaartean kita agar
hasilnya melimpah.

Kedelai memerlukan tanah yang memiliki aerasairdrse, dan
kemampuan menahan air cukup baik. Pada tanah keenggsir serta
tanah dangkal kedelai tidak dapat tumbuh dengadn banah yang cukup
lembab cocok untuk budidaya tanaman kedelai. Ketgrab tanah
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sejakgaenkahan benih
hingga tanaman tua, yakni mempengaruhi aktivitas d&lam penyerapan
air serta zat-zat hara dan mempengaruhi aktivigksel rhizobium untuk
bergerak ke daerah akar (Pitojo, 2003).

Menurut Rukmana, (1996) berdasarkan kesesuaiais fanah
untuk pertanian maka tanaman kedelai cocok ditapada jenis tanah
sebagai berikut:

a. Tanah Aluvial

Tanah aluvial disebut sebagai tubuh tanah endaaetent
deposit) Ciri-ciri tanah aluvial adalah berwarna kelabmpai kecoklat-
coklatan, tekstur tanahnya liat atau liat berpéissndungan pasir dari
50%). Tanah aluvial pada umumnya terdapat di datarendah,
pelembahan, daerah cekungan, dan sepanjang ddieaahsangai-sungai

besar.



b. Tanah Regosol

Tanah regosol terdapat di wilayah yang bergelombhimgga
dataran tinggi. Ciri-ciri tanah regosol adalah ketan solum tanahnya +
25 cm, berwarna kelabu, coklat sampai coklat kekgHkiuningan atau
keputih-putihan dengan struktur tanah lepas dastuekya pasir sampai
lempung berdebu.
c. Tanah Grumosol

Tanah grumosol memiliki sifat fisik dan kimia yaagak jelek.
Jenis tanah ini pada umumnya terdapat di datarawlale hingga
ketinggian 200 m di atas permukaan laut dengarukemiayah melandai,
berombak sampai bergelombang.
d. Tanah Latosol

Tanah latosol latosol tersebar luas di dataran alengampai
dataran tinggi £ 1000 dpl. Tanah ini mempunyai sohanah yang tebal
sampai sangat tebal (130 — 500 cm), warna tanalhmeoklat sampai
kekuning-kuningan, reaksi tanah (pH) antara 4,55{(&sam sampai agak
asam).
e. Tanah Andosol

Tanah andosol pada umumnya tersebar di datarggitin
(pegunungan). Tanah ini mempunyai solum tanah art@ — 225 cm,
berwarna hitam, kelabu sampai coklat tua, tekstrdgbu, lempung

berdebu samapi lempung.



2.7 Struktur Biji

Biji terdiri dari dua bagian, yaitu (1) embrio d&®) kulit biji. Embrio
adalah suatu tanaman baru yang terjadi dari bergatgamet-gamet jantan dan
betina pada suatu proses pembuahan. Embrio yakgrpkeangannya sempurna
akan terdiri dari struktur-struktur sebagai berilagikotil (calon pucuk), hipokotil
(calon akar), dan kotiledon (calon daun). Tanamasathm kelas Angiospermae
diklasifikasikan oleh banyaknya jumlah kotiledonan&aman monokotiledon
mempunyai satu kotiledon misalnya rerumputan (g@s)sdan bawang (Allium
sp), tanaman dikotiledon mempunyai dua kotiledosatnya kacang-kacangan
(Legumes), sedangkan pada Gymnospermae pada umumeygunyai lebih
dari dua kotiledon misalnya pinus (Sutopo, 1998).

Kulit biji berasal dari integument dari ovule. Paggume, umumnya
terdapat dua lapis kulit biji. Lapisan sebelah delbiasanya tipis dan lunak,
sedangkan kulit sebelah luar tebal dan keras, y@rguna sebagai lapisan
proteksi terhadap suhu, penyakit dan sentuhan nekBada beberapa spesies,
kulit biji kertas tersebut tidak tembus #&wvaterproof)seperti yang terlihat pada
gambar 2.7.1 (Kamil, 1979).

Endosperm didefinisikan sebagai suatu jaringan ipgganan cadangan
makanan yang diserap oleh embrio selama prosesqgaeribahan. Pada Dbiji
kacang-kacangan endosperm tidak ditemukan laginkafeabis diserap oleh
embrio untuk pertumbuhan sebelum perkecambahara Biadkacang-kacangan

cadangan makanan disimpan di kotiledon sedangkda pgi serealia antara



embrio dan cadangan makanan terpisah sehinggaplisksh endosperm (Sutopo,

1998).
Endos)
Kotiledon.-
Raclikel
Hipokotit
Kulit biji-——— Epikotil
KACANG SOYA
Gambar 2.7.1: Struktur biji Kedelai
(Somantri, 2004)
2.8 Perkecambahan

Petunjuk tentang pertumbuhan tanaman dari awal saaighir ada di
dalam Al-Qur'an. Mulai dari berkecambahnya bendudtimbuhnya bibit sampai

pada panen kemudian mati. Seperti firman Allah:

Artinya:

"Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tuarbuttan biji buah-
buahan. dia mengeluarkan yang hidup dari yang rdati mengeluarkan yang
mati dari yang hidup. (yang memiliki sifat-sifatgrdikian ialah Allah, Maka
Mengapa kamu masih berpaling®@g.. Al-an'am: 95).

Pada ayat di atas kita dapat melihat kekuasaat Adiamana dia (Allah)

bisa mengeluarkan yang hidup dari yang mati dangeiearkan yang mati dari



yang hidup. Seperti pada proses perkecambahan dainmarkecambahan
merupakan pengaktifan kembali aktivitas pertumbuéarionik axis di dalam
biji yang berhenti yang nantinya akan menjadi biaih tumbuh menjadi tanaman.
Menurur Gardner (1991), Perkecambahan adalah paamununculnya
pertumbuhan aktif yang menghasilkan pecahnya hkijlidan munculnya semai.
Proses perkecambahan pada biji kedelai bisa dilpeda gambar 2.8.1.
Rangkaian proses-proses fisiologis yang berlangpadg perkecambahan adalah
tahap pertama suatu perkecambahan benih dimulgadgoroses penyerapan air
oleh benih, melunaknya kulit benih dan dehidrasi peotoplasma. Tahap kedua
dimulai dengan kegiatan-kegiatan sel dan enzimrenzerta naiknya tingkat
respirasi benih tahap ketiga merupakan tahap dinenedi penguraian bahan-
bahan seperti karbohidrat, lemak dan protein meijaatuk-bentuk yang melarut
dan ditranslokasikan ke titik-titik tumbuh. Tahapeknpat adalah asimilasi dari
bahan-bahan yang telah diuraikan tadi di daeralstearatik untuk menghasilkan
energi bagi kegiatan pembentukan komponen dan rpbuiian sel-sel baru.
Tahap kelima adalah pertumbuhan dari kecambah wunelptoses-proses
pembelahan, pembesaran dan pembagian sel-sel pi&dturhbuh. Sementara
daun belum dapat berfungsi sebagai ogan untukifidéss maka pertumbuhan
kecambah sangat tergantung pada persediaan makamgnada dalam biji

(Sutopo, 2002).
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Gambar 2.8.1: Proses perkecambahan pada biji kedela
(Murinie, 2004).
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkecambahan ada (d) faktor
dalam dan (2) faktor luar, faktor dalam menurutoot(2002) meliputi:
a. Tingkat kemasakan benih

Benih yang dipanen sebelum tingkat kemasakan digishya tercapai
tidak mempunyai viabilitas tinggi. Bahkan pada rapa jenis tanaman benih
yang demikian tidak akan dapat berkecambah. Dighagia tingkatan tersebut
benih belum mempunyai cadangan makanan yang cukap jdga
pembentukan embrio belum sempurna.

Pertambahan berat kering dari embrio masak padaspedn masak
lebih besar dibandingkan dengan pertambahan pattseerm belum masak.
Demikian pula dengan pertambahan berat kering elafdrio masak pada
endosperm belum masak maupun pada endosperm masak.

b. Ukuran benih
Di dalam jaringan penyimpanannya benih memiliki badnidrat,

protein, lemak dan mineral. Di mana bahan-bahandiperlukan sebagai



bahan baku dan enersi bagi embrio pada saat penkaten. Di duga bahwa
benih yang berukuran besar dan brat mengandunghgadamakanan yang
lebih banyak dibandingkan dengan benih yang beawkkecil, dimungkinkan
juga embrionya lebih besar.

Worker dan Ruckmamlalam Sutopo mengemukakan bahwa ukuran
benih menunjukkan korelasi positif terhadap kandmngrotein pada benih
sorghum, makin besar /berat ukuran benih maka kagaduproteinnya makin
meningkat pula. Dikatakan bahwa berat benih bemeing terhadap
kecepatan pertumbuhan dan produksi, karena beraih beenentukan
besarnya kecambah pada saat permulaan dan bexaiaiapada saat dipanen.
c. Dormansi

Suatu benih dikatakan dorman apabila benih itu remipga hidup
tetapi tidak mau berkecambah walaupun diletakkala p@adaan lingkungan
yang memenuhi syarat bagi perkecambahannya. Pedimgeansi ini dapat
berlaku musiman atau dapat juga selama beberapa,tédrgantung pada
jenis biji dan tipe dormansinya.

Dormansi dapat disebabkan oleh beberapa faktorraankain:
impermeabilitas kulit biji baik terhadap air ataasgataupun karena resistensi
kulit biji terhadap pengaruh mekanis, embrio yanglimenter, "after
ripening”, dormansi sekunder dan bahan-bahan pemghiaperkecambahan.
d. Penghambat perkecambahan

Banyak zat-zat yang diketahui dapat menghambateparkbahan

benih yang dikenal antara lain: (a) Larutan dentgiagkat osmotik tinggi,



misal larutan mannitol, NaCL, (b) Bahan-bahan yamgnganggu lintasan
metabolisme, umumnya menghambat respirasi misaaada, dinitrifenol,
fenol, azide, fluorida, hydroxilamine. (c ) Heidiz, (d) Coumarin, (e)
Auksin, (f) Bahan-bahan yang terkandung dalam buaalnya cairan yang
melapisi biji tomat dan mentimun.
Kamil (1979), menyatakan proses-proses perkecambabkangat
dipengaruhi oleh ketersediaan faktor-faktor lusmgftungan) seperti:
a. Air
Menurut Kamil (1979) bahwa air memegang perangretging dalam
proses perkecambahan biji. Air merupakan factogyaenentukan di dalam
kehidupan tumbuhan. Tanpa adanya air, tumbuhark tidsa melakukan
berbagai macam proses kehidupan apapun. Pentimgnylaagi tumbuhan
dalam Al-Qur'an banyak disebutkan salah satunyéahdaurat Lugman ayat

10, Allah berfirman:
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Artinya: g

"Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu meglilya dan dia
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaysmi itu tidak
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan yad&@gala macam
jenis binatang. dan kami turunkan air hujan damdgt, lalu kami tumbuhkan
padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang (@&’ Lugman. 10).

£
|/

Menurut Shihab (2002), kalimat slewdl (e Gl %5 menegaskan

betapa pentingnya air sebagai sumber hidup mamasiaselurun makhluk

hidup di muka bumi ini.



Darwis (2004), Menyatakan pada surat Al-Lugman a0
menjelaskan tentang betapa pentingnya air untukepambahan atau
pertumbuhan tumbuh-tumbuhan dan kehidupan mandsizggan adanya air
maka biji-biji tumbuhan yang mungkin sudah ada ptdeah yang tadinya
kering bisa berkecambah. Demikian pula kalau agiebipan yang datang
dibawa oleh angin, burung dan sebagainya. Air padabuh-tumbuhan
digunakan sejak biji berkecambah, jadi jika tidak dimuka bumi ini bisa
dipastikan kehidupan juga tidak ada.

Benih tanaman mempunyai kemampuan berkecambahksedan air
tanah yang tersedia mulai dari kapasitas lapangaatitik layu permanen.
Kapasitas lapang adalah jumlah air maksimum yamgnggal stelah
permukaan dikuras dan setelah air yang keluartdaeh karena gaya berat
habis. Titik layu permanen adalah suatu keadaankdadungan air tanah
dimana terjadi kelayuan pada tanaman yang tidaktdzgdik (Sutopo, 2002).
b. O2

Perkecambahan biji adalah suatu proses yang bemkdingan sel
hidup yang mana membutuhkan energi. Energi yangtulixan oleh suatu
proses oksidasi, baik adanya molekup @tau tidak. Proses ini secara
berurutan disebut pernapasan dan fermentasi, dirajsali pertukaran gas
yaitu CQ dikeluarkan pada kedua proses di atas dan O2 dipada proses
pernapasan, disebut pernapasan aerob sedangkapgsan tanpa molekul
02 bebas disebut pernapasan anaerob dimana okdigapat dari proses

kimia.



c. Cahaya

Kebutuhan benih terhadap cahaya untuk perkecambzrarda-beda
tergantung pada jenis tanamannya. Hubungan antmgapuh cahaya dan
perkecambahan benih dikontrol oleh suatu sistenmgig yang dikenal
sebagai phytochrome yang tersusun dari chromophdae protein.
Chromophere adalah bagian yang peka terhadap cakelyatuhan tumbuhan

akan cahaya dijelaskan dalam al-Qur'an pada surdNu yang berbunyi:
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Artinya:

"Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bun@rgpmpamaan cahaya
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak temigasg di dalamnya
ada Pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan)c&atu seakan-akan
bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dialkan dengan
minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohorturaiyang tumbuh
tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pulsebelah barat(nya), yang
minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaugdek disentuh api.

cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah memtling kepada
cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah nesbyat

perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allahaviabngetahui
segala sesuatu(Qs. An-Nur: 35).

Pada ayat di atas dijelaskan bahwa pohon zaitunintlbuh di puncak
bukit ia dapat sinar matahari baik di waktu matatenbit maupun di waktu

matahari akan terbenam, sehingga pohonnya suburiddmya menghasilkan



minyak yang baik. Perumpamaan pohon zaitun adat&hus tumbuh-
tumbuhan yang ada di bumi termasuk didalamnya y&gdelai, sinar
matahari dibutuhkan pada waktu melakukan fotossitesn dari proses
fotosintesis inilah tumbuhan mendapatkan makanannya
d. Suhu

Menurut darwis (2004), Angin merupakan pergerakaara yang
disebabkan udara yang padat mengisi udara yanggasau ringan. Padat
dan ringannya udara itu disebabkan panas dan datginiklim yang berbeda
antara satu tempat dengan tempat yang lain. Udiéeanght yang panas,
ringan dan mengembang sedang ditempat yang dipg&,dan berisi. Seperti
yang telah di jelaskan dalam firman Allah:

A TG Py g;//}/}fg,a//
255,40 N5 i N5 29 5501 ¥y cadllali NG
Artinya:
"Dan tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahagan tidak (pula) sama
yang teduh dengan yang pand®s. Fathir: 20-21).



Allah SWT berfirman dalam surat Al-bagarah yandobesi:
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Artinya:

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumih bérgantinya malam
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa gpng berguna bagi
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langituga air, lalu dengan air
itu dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dansebarkan di bumi itu
segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awangydikendalikan
antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tandada (keesaan dan
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirk@ps. Al-Bagarah: 164).

Menurut Shihab (2002), surat fathir ayat 20 menggan bentuk
jamak untuk<ll dan bentuk tunggal untuk katss® ini mengisyaratkan

bahwa kegelapan bermacam-macam dan beraneka ragambernya pun
banyak. Sehingga kita harus mengkaji mengapa agaspada dingin hal ini
merupakan informasi bagi ilmu iklim atau klimatoldgahwa suhu itu dapat
berbeda-beda menurut tempatnya. Suhu sangat beamzdgi kehidupan,
baik tumbuhan, hewan dan manusia. Pada proses cpemkahan suhu
berperan dalam pematahan dormansi; aplikasi flsktsahu yang tinggi
berhasil mematahkan dormansi pada banyak spes@starha yang
mengalami termodormansi. Aplikasi fluktuasi suhui idapat berupa
chilling/alternating temperature maupun pembakag@rmukaan (Kamil,

1979).



Terdapat dua tipe pertumbuhan awal dari suatu keaartanaman yaitu:

1. Tipe Epigeal (Epigeous) dimana munculnya radikekuti dengan
memanjangnya hipokotil secara keseluruhan dan membaerta
kotiledon dan plumula keatas permukaan tanah (lgehbar 2.8.2).
Contoh dari tipe ini yaitu cherryP¢unus cerasys Kacang merah
(Phaseolus vulga)sdan kubis Brassica oleracege

2. Tipe Hipogeal (Hypogeous) dimana munculnya raditiédduti dengan
pemanjangan plumula, hipokotil tidak memanjang &eapermukaan
tanah sedangkan kotiledon tetap berada di dalant Bl di bawah
permukaan tanah (lihat gambar 2.8.2). Contoh dpge pertumbhan
hipogeal adalah peachPrunus persicg ercis Pisum sativury palem
(Palmae sp dan semua famili Gramininae seperti jagudgal mayp

(Sutopo, 2002).

(@) (b)

Gambar 2.8.2: Tipe perkecambahan (a) epigeoustjdrypogeous
(Sutopo, 2002).



2.9Kriteria Kecambah
a. Kecambah Normal
Kecambah geedling normal adalah kecambah yang struktur
utamanya (sistem perakarappros batang, kotiledon dan koleoptil)
menunjukkan kemampuan untuk berkembang mer@tman normal
apabila ditanam di lapangan pada lingkungan yasgas€Murinie, 2004).
Kriteria kecambah normal untuk kedelai adalah:
a. Akar:
1. Akar primer kuat, biasanya disertai dengan akar-ak&under
(seminal roots).
2. Tidak ada akar primer, tetapi paling sdikit hards @ua akar
sekunder yang kuat.
b. Plumula:

1. Pertumbuhan daun pertama (hijau) yang baik dengajapg kira-
kira seperdua terbungkus di dalam koleoptil, dasdmya keluar
menembus koleoptil pada akhir periode watu perkéeduan.

2. Koleoptil terbuka sehingga daun pertama tumbuh abrm

3. Plumula bergelombang disebabkan halangan kulityaijig kuat
sehingga plumula tersebut tidak busuk (Kamil, 1979)

a. Kecambah Abnormal
Kecambah geedling abnormal adalah kecambah yang tidak
mempunyai potensi untuk berkembang secara nornilal, ditanam di

lapangan pada kondisi yang sesuai. Kecambah abhostnaktur



utamanya tumbuh tidak sempurna atau rusak dan bpad& struktur
utama karena infeksi primer (Murinie, 2004).
Kriteria kecambah abnormal untuk kedelai adalah:
a. Akar:
1. Tidak ada akar primer atau akar sekunder.
2. Tidak ada akar primer, tetapi hanya ada akar-adarrgler.
b. Plumula:
1. Tidak ada daun pertama.
2. Daun pertama tumbuh pendek terbungkus kurang segpeahjang
koleoptil.
3. Plumula lemah dan pucat.
4. Daun pertama berwarna putih seluruhnya.

5. Plumula busuk, biasanya pada titik perlekatan gaigaKamil,

1979).

Gambar 2.9.1: Kriteria kecambah (a) normal darafisjormal.
(Sutopo, 2002).



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rararadgak Lengkap
(RAL) faktorial, dengan tiga kali ulangan dan 12lakuan:

Faktorl: Biji yang dikecambahkan yaitu biji kedeldari tiga varietas
(Burangrang, Anjasmoro dan Sinabung).

Faktor 2: Jenis ekstrak yang digunakan berasal tdgitumbuhan yaitu:
alang-alang I(mperata cylindrica) bandotan (Ageratum
conyzoidesylan teki(Cyperus rotundus).

Dari kedua faktor tersebut diperoleh kombinasilgi@ran percobaan
sebagai berikut:
V1. Var?etasBur_angrang
V2: Varietas Anjasmoro
V3: Varietas Sinabung
EO: Kontrol

E1l: Alang-alang
E2: Bandotan

E3: Teki

V1EO Burangrang, Kontrol
V1E1l Burangrang, Alang-alang
V1E?2 Burangrang, Bandotan
V1E3 Burangrang, Teki
V2EO Anjasmoro, Kontrol
V2E1 Anjasmor(, Alang-alan¢
V2E2 Anjasmor(, Bandotal
V2E3 Anjasmoro, Teki

V3EO Sinabung, Kontrol
V3E1l Sinabung, Alang-alang
V3E2 Sinabung, Bandotan
V3E3 Sinabun,, Teki




3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sarapptember 2008,
dengan lokasi penelitian di labolatorium Fisiologimbuhan jurusan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Kddalang.
3.3 Alat dan Bahan

3.3.1Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Pisau

2. Blender/ penumbuk,

3. Labu Erlenmeyer

4. Kertas merang

5. Timbangan digital

6. Gelas ukur

7. Pipet

8. Saringan

9. Kertas label

10. Plastik

3.3.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Ekstrak bagian rimpang dahmperata cylindrica,bagian umbi dari

Cyperus rotundudan bagian daun dafigeratum conyzoides



2. Benih kedelai dari tiga varietas (Burangrang, Amas dan
Sinabung).

3. Aquades.

3.4 Prosedur Kerja
3.4.1 Pembuatan Ekstrak
Ekstrak yang digunakan dalam penelitian ini diandali 50 gram
daun tanamanAgeratum conyzoideyang dihancurkan dengan 200 mi
aquades. Kemudian diaduk/ dikocok kemudian disadag ditambahkan
aquades sampai 500 ml begitu juga pada pembuatdralekeki dan alang-
alang.
3.4.2 Uji Daya Kecambah
Metode digunakan dalam pengujian ini adalah kedtgslung dalam
plastik (UKdP). Prosedur yang dilakukan adalah 30 tanaman kedelai
diletakkan secara merata pada dua lembar kertasngdrerukuran 20 x 30
cm yang terlebih dahulu sudah dibasahi denganaketin diletakkan di atas
plastik dengan ukuran yang sama. Kertas yang téit@mami biji ditutup
dengan kertas merang lain yang juga telah dibakatgan ekstrakkKemudian
biji yang sudah ditanam diamati pada hari ke-23kke-4 ke-5, ke-6 dan hari
ke-7.
3.4.3 Parameter Penelitian
Parameter yang diamati pada penelitian ini melippgrsentase
perkecambahan, laju perkecambahan biji, panjang d&a hipokotil, dan

berat basah.



Untuk persentase perkecambahan dihitung dengangueakan rumus:

Persentase perkecambahan dihitung menggunakan:rumus
% daya kecambah = jumlah kecambah normal yangitkhax 100%
Jumlah biji yang diuji

Untuk laju perkecambahan dihitung menggunakan rumus

Laju kecambah :N1.T1 +N2.T2 +N3.T3+............ Nx.Tx
Jumlah total benih berkecambah
N : jumlah kecambah yang muncul pada satuan waktentu
T : menunjukkan jumlah waktu antara awal pengugampai dengan
akhir dari interval tertentu suatu pengamata.

Kecambah yang tumbuh pada uji daya kecambah dj késsudian
diukur panjang akar dan hipokotilnya dengan periggang skalanya teliti.
Pengukuran panjang akar dan hipokotil dilakukangdentiga kali ulangan,
pengukuran dilakukan pada hari ke-3, ke-5 dan kex7, panjang hipokotil
diukur satu persatu untuk satu perlakuan kemudfatudg rata-ratanya.

Pengukuran Berat Basah

Pengukuran berat basah kecambah dilakukan padedaridengan

menggunakan timbangan digital.

3.4.4 Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisisngan analisis
variansi satu jalur pada RAL untuk mengetahui pangantar perlakuan.
Sedangkan beda antar perlakuan digunakan uji BNTgate tingkat

kepercayaan 5% (= 0,05).
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Gambar 3.4.1: Diagram alir Penelitian



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengaruh Jenis Ekstrak Terhadap Perkecambahan Benih Kedelai
(Glycine max)

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statidékgan RAL tentang
pengaruh jenis ekstrak terhadap perkecambahan &gedglng dihitung
berdasarkan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengamaftasignifikan 5%
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang nyata terhpag@ruh jenis ekstrak
terhadap perkecambahan seperti yang tercantumgaawlaar 4.1.1.

Data hasil pengamatan dengan parameter persentrkecambahan
selengkapnya dicantumkan pada lampiran 1 dan 2. da@alisis uji lanjut BNT

5% disajikan pada ringkasan sebagai berikut:

Per sentase (%)

100,000+

80,0004

60,0004

40,0001 OPersen kecambah

20,0004

0

EO El E2 E3

Jenis ekstrak

Gambar 4.1.1: Diagram batang ringkasan pengarus$ ¢dstrak terhadap
persentase perkecambahan

Berdasarkan BNT 5% diperoleh notasi seperti tatdell4



Tabel 4.1.1:Ringkasan pengaruh jenis ekstrak teqnadpersentase

perkecambahan
Ekstrak Rata-Rata (%) Notasi diatas BNT 5%
El 65,184 a
E3 67,035 a
E2 79,26( b
EQ 87,40¢ Cc

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysarga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statidékgan RAL tentang
pengaruh jenis ekstrak terhadap perkecambahan gedglng dihitung
berdasarkan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengamaftasignifikan 5%
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang nyata terlpgh@ruh jenis ekstrak
terhadap perkecambahan seperti yang tercantumgaawloar 4.1.2.

Data hasil pengamatan dengan parameter laju pemiketan
selengkapnya dicantumkan pada lampiran 1 dan 2. da@aisis uji lanjut BNT

5% disajikan pada ringkasan sebagai berikut:

Laju kecambah
Jumlah kecambah/hari

5,500+

5,000

O Laju kecambah
4,500+

4,000+

Jenis ekstrak

Gambar 4.1.2: Diagram batang ringkasan pengarus ¢dstrak terhadap laju
perkecambahan



Berdasarkan BNT 5% diperoleh notasi seperti taldeP4

Tabel 4.1.2: Ringkasan pengaruh jenis ekstrak daqnéaju perkecambahan

Ekstrak Rata-Rata Notasi diatas BNT 5%
(IJml kecambah/hari)
E3 4,520 a
E2 4,652 b
El 4,792 c
EO 5,362 d

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysarga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statidékgan RAL tentang
pengaruh jenis ekstrak terhadap perkecambahan gedglng dihitung
berdasarkan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengamaftasignifikan 5%
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang nyata terhmae@ruh jenis ekstrak
terhadap perkecambahan seperti yang tercantumgaexaar 4.1.3.

Data hasil pengamatan dengan parameter panjangadtipselengkapnya
dicantumkan pada lampiran 1 dan 2. hasil analigitaojut BNT 5% disajikan

pada ringkasan sebagai berikut:

Panjang hipokotil (cm)

10

. 1

6 Oeo
BEL

4 OE2
O

2 —h ;

0¥ T T

H.ke-3 H.ke-5 H.ke-7

Waktu pengamatan

Gambar 4.1.3: Diagram batang ringkasan pengarus ¢dstrak terhadap panjang
hipokotil



Berdasarkan BNT 5% diperoleh notasi seperti tatieB4

Tabel 4.1.3: Ringkasan pengaruh jenis ekstrak deqn@anjang hipokaotil

Ekstral P. Hipokotil (cm) P. Hipokotil (cm P. Hipokotil (cm
hari ke-3 hari ke-5 hari ke-7
Rata: Notas Rata: Notas Rata: Notas
El 0,782 a 3,199 a 6,234 a
E3 1,738 b 3,882 b 6,348 a
E2 2,449 c 4,034 b 7,682 b
EO 3,156 d 4,436 c 9,25 c

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysarga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statidékgan RAL tentang
pengaruh jenis ekstrak terhadap perkecambahan gedglng dihitung
berdasarkan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengamaftasignifikan 5%
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang nyata terhmae@ruh jenis ekstrak
terhadap perkecambahan seperti yang tercantumgaewlaar 4.1.4.

Data hasil pengamatan dengan parameter panjang sstangkapnya

dicantumkan pada lampiran 1 dan 2. hasil analigitaojut BNT 5% disajikan

pada ringkasan sebagai berikut:

Panjang akar (cm)

4
4
4
1%1

H.ke5

OEo
EE1
OE2
OES3

O R, N WbHOOO N

H.ke7

Waktu pengamatan

Gambar 4.1.4: Diagram batang ringkasan pengarus ¢dstrak terhadap panjang
akar



Berdasarkan BNT 5% diperoleh notasi seperti tatied4

Tabel 4.1.4: Ringkasan pengaruh jenis ekstrak dafn@anjang akar

Panjang akar (cm) Hari ke-5

Panjang akar (cm) ki

Ekstrak | Rata-Ratg Notasi Ekstrak Rata-Rata Nota
El 0,951 a E1l 4,557 a
E2 1,877 b E2 5,41 b
E3 2,39€ c E3 5914 C
EQ 3,014 d EQ 6,41< d

Si

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysarga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statidékgan RAL tentang

pengaruh

jenis ekstrak terhadap perkecambahan diedelng dihitung

berdasarkan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengamaftasignifikan 5%

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang nyata terhmaemruh jenis ekstrak

terhadap perkecambahan seperti yang tercantumgaawloar 4.1.5.

Data hasil pengamatan dengan parameter berat bseslehgkapnya

dicantumkan pada lampiran 1 dan 2. hasil analigitaojut BNT 5% disajikan

pada ringkasan sebagai berikut:

Berat basah (gram)

0.8
0.6
0.4
0.2

EO

El

E3

Jenis ekstrak

OBerat basah

Gambar 4.1.5: Diagram batang ringkasan pengaris ¢dstrak terhadap berat
basah kecambah.



Berdasarkan BNT 5% diperoleh notasi seperti taldeb4

Tabel 4.1.5: Ringkasan pengaruh jenis ekstrak deqnberat basah kecambah

Ekstrak Rata-Rata (gram) Notasi diatas BNT 5%
El 0,509 a
E3 0,62 b
E2 0,63 b
EC 0,751 C

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysarga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.

Pengaruh jenis ekstrak terhadap perkecambahadakg@d&la parameter
persentase perkecambahan, panjang hipokotil, pgngdar dan berat basah
kecambah berdasarkan notasi BNT 5% menunjukkan dgémis ekstrak yang
menghasilkan perkecambahan tertinggi diperoleh pemiakuan kontrol (tanpa
penambahan ekstrak gulma), sedangkan nilai perkestaam yang paling rendah
diperoleh pada perlakuan E1 (ekstrak alang-alang).

Pengaruh jenis ekstrak terhadap perkecambahanalidtgdi disalah satu
dari tahapan perkecambahan, menurut Trenggono 1986es perkecambahan
dimulai dari proses penyerapan air, pencernaanggmgkutan zat makanan,
asimilasi, pernapasan dan yang terakhir adalaheprpertumbuhan. Pengaruh
ekstrak terhadap perkecambahan diduga terjadi pa$#s pencernaan, air yang
telah bercampur dengan ekstrak yang mengandungpeaghambat akan
menganggu proses kerja enzim yang digunakan pasgagpencernaan sehingga
asam giberelik (GA) tidak bisa membentuk enzimmilase yang mengakibatkan
proses perkecambahan terganggu.

Menurut Kamil (1979), asam giberelik (GA) adalaiats senyawa organik
yang sangat penting dalam proses perkecambahantsji&iarena asam giberelik

bersifat pengontrol perkecambahan tersebut, pacanigakacangan apabila asam



giberelik tidak ada atau kurang aktif maka enzimamilase tidak (kurang)
terbentuk yang dapat menyebabkan terhalangnya fprpseombakan pati,
sehingga dapat mengakibatkan terhalangnya prosksgaenbahan.

Makanan yang terdapat dalam biji selain karboliddalah protein dan
lemak (lipid). Protein terdapat dalam jaringan pempanan seperti pada kedelai
protein terdapat pada seluruh biji, karena kesbaambiji kedelai kecuali kulit biji
adalah embrio. Protein ini mungkin tidak dipakalada proses pencernaan tetapi
protein terutama dipakai untuk pembentukan protenu yang dipergunakan
untuk pembuat sitoplasma, membran, ribosom, mitdkan nukleus kromatin
yang baru dan organel lainnya (Trenggono, 1990)i peExrnyataan tersebut maka
diduga ekstrak yang mengandung zat penghambatniesmganggu kerja enzim
sehingga enzim tidak bisa bekerja secara maksinzalg ymengakibatkan
perkecambahan terhambat.

Menurut Jawa (1988) dalam Khuzayaroh (2003), ssay&enol yang
terkandung pada rimpang alang-alang, daun bandaiambi teki menyebabkan
kecambah jadi pendek, kurus dan lama-kelamaan adedin Dari penelitian ini
ekstrak gulma alang-alang mempunyai pengaruh yaaggp tinggi dalam
penghambatan perkecambahan diduga zat yang bersdgaghambat (daya
hambat) yang dimiliki ekstrak alang-alang lebitggnjika dibandingkan dengan
ekstrak bandotan dan ekstrak teki.

Pada pengamatan panjang hipokotil dan berat basédkpan E2 (ekstrak
bandotan) mempunyai nilai yang paling besar setptatakuan kontrol. Diduga

zat yang bersifat menghambat yang dimiliki ekstoakdotan lebih rendah jika



dibandingkan dengan ekstrak alang-alang dan ekd#alk Pada pengamatan
panjang akar perlakuan E3 (ekstrak teki) mempunyai yang lebih besar setelah
perlakuan kontrol. Menurut Wardini (2008), asamrdéfgenat dalam umbi teki
merupakan senyawa fenol yang diduga merupakan satahpereduksi hipokotil

dan mendukung pertumbuhan akar, sehingga apalstaakkieki diaplikasikan

pada tanaman budidaya maka hipokotil akan pendeldsuk tetapi mempunyai
akar yang panjang karena umbi teki mempunyai sifateduksi hipokotil dan

mendukung pertumbuhan akar primer dan akar lateralpiran 3).

Pada parameter laju perkecambahan perlakuan eladaag-alang justru
berbanding terbalik dengan parameter yang lainuydéng-alang mempunyai laju
perkecambahan yang tinggi setelah kontrol. Diduksirek alang-alang tidak
berpengaruh pada proses perombakan cadangan makgay@rberpengaruh pada
pertumbuhan kecambah karena pada penelitian iretafiki kecambah yang
diberi perlakuan ekstrak alang-alang berkecambatapitepertumbuhannya
terhambat.

Menurut Putnan (1997), dalam Setyowati (2001) hgaihg demikian
tidaklah mengherankan mengingat beberapa penditiporkan hal yang sama,
Lokerman dan Putnan (1979) melaporkan bahwa peteghdi perbedaan
penurunan berat basah ‘proso mile&nicum miliaceumyang diberi alelokimia
yang berasal dari mentimu{€ucumis sativusyang berbeda kultivarnya. Hal
senada dilaporkan oleh Setyowati (1998), pada gWmalata, M. invisa, M.
pigra dan P. rudirale terhadap sumber alelopat yang berasal dari almga

(Imperata cylindrica) teki (Cyperus rotundus)maupun bunga matahari



(Hellianthus annuud..). Keadaan seperti ini bisa dikarenakan senyawaialam

yang seharusnya bisa menekan tumbuhan justru lbergabagai zat pengatur

tumbuh. Disisi lain, senyawa alami yang mampu manelpertumbuhan

tumbuhan tertentu seringkali tidak berdampak jikgplikasikan dengan tanaman

lain.

4.2 Pengaruh Varietas Terhadap Perkecambahan Benih Kedelai (Glycine
max)

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statidgékgan RAL tentang
pengaruh varietas terhadap perkecambahan kedelgidiitung berdasarkan uji
BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan taraf signifikeé¥ Bnenunjukkan bahwa ada
perbedaan yang nyata terhadap pengaruh varietesitgy perkecambahan seperti
yang tercantum pada gambar 4.2.1.

Data hasil pengamatan dengan parameter persentrkecambahan
selengkapnya dicantumkan pada lampiran 1 dan 2. daisis uji lanjut BNT

5% disajikan pada ringkasan sebagai berikut:

Per sentase (%)

100,000

80,000
60,000

40,000 O Persen kecambah

20,000

o]
V1 V2 V3

Varietas

Gambar 4.2.1: Diagram batang ringkasan pengaruétaarerhadap persentase
perkecambahan
Berdasarkan BNT 5% diperoleh notasi seperti tatizll4



Tabel 4.2.1:Ringkasan pengaruh varietas terhadaemase perkecambahan.

Varietas Rata-Rata (%) Notasi diatas BNT 5%
V2 65,278 a
V1 76,944 ab
V3 81,94« C

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysarga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statidékgan RAL tentang
pengaruh varietas terhadap perkecambahan kedelgidiitung berdasarkan uji
BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan taraf signifiké Shenunjukkan bahwa ada
perbedaan yang nyata terhadap pengaruh varietesitgy perkecambahan seperti
yang tercantum pada gambar 4.2.2.

Data hasil pengamatan dengan parameter laju perniketan
selengkapnya dicantumkan pada lampiran 1 dan 2. draadisis uji lanjut BNT

5% disajikan pada ringkasan sebagai berikut:

L aju kecambah
Jumlah kecambah/hari

7,000
6,000
5,000
4,000+
3,000
2,000
1,000+

04

O Laju kecambah

V1 V2 V3

\arietas

Gambar 4.2.2: Diagram batang ringkasan pengaruétaarerhadap laju
perkecambahan



Berdasarkan BNT 5% diperoleh notasi seperti taldeP4

Tabel 4.1.2: Ringkasan pengaruh jenis varietasitieyp laju perkecambahan

Varietas Rata-Rata Notasi diatas BNT 5%
(Jumlah kecambah/hari
V2 4,948 a
V1 5,119 b
V3 6,533 c

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysarga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statidgkgan RAL tentang
pengaruh varietas terhadap perkecambahan kedelgidiitung berdasarkan uji
BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan taraf signifiké Shenunjukkan bahwa ada
perbedaan yang nyata terhadap pengaruh varietesitgy perkecambahan seperti
yang tercantum pada gambar 4.2.3.

Data hasil pengamatan dengan parameter panjangadtipselengkapnya
dicantumkan pada lampiran 1 dan 2. hasil analigitaojut BNT 5% disajikan

pada ringkasan sebagai berikut:

Panjang hipokotil (cm)

8,000+
7,000+
6,000+
5,000+
4,000
3,000+
2,000+
1,000+

0-

ovi
@v2
avs

W — —

H. ke 3 H. ke 5 H. ke 7

Waktu pengamatan

Gambar 4.2.3: Diagram batang ringkasan pengaruétaarerhadap panjang
hipokotil



Berdasarkan BNT 5% diperoleh notasi seperti tati2B4

Tabel 4.2.3: Ringkasan pengaruh varietas terhadajaupg hipokotil

Varietas P. Hipokotil (cm) P. Hipokotil (cm) P. Hipokotil (cm)
hari ke-3 hari ke-5 hari ke-7
Rata2 Notasi Rata2 Notas Rata2 Notasi
V2 1,967 a 3,778 a 7,097 a
Vi1 2,027 a 3,946 a 7,332 a
V3 2,099 a 4,044 a 7,708 b

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysarga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statidékgan RAL tentang
pengaruh varietas terhadap perkecambahan kedelgidiaitung berdasarkan uji
BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan taraf signifiké Shenunjukkan bahwa ada
perbedaan yang nyata terhadap pengaruh varietesitgy perkecambahan seperti
yang tercantum pada gambar 4.2.4.

Data hasil pengamatan dengan parameter panjang sstangkapnya
dicantumkan pada lampiran 1 dan 2. hasil analigitaojut BNT 5% disajikan

pada ringkasan sebagai berikut:

Panjang akar (cm)

7,000+
6,000+
5,000+
4,000 [ AVAR
3,000+ mv2

2,0007 ovs
1,000
0+ . .

H ke5 Hke?7

Waktu pengamatan

Gambar 4.2.4: Diagram batang ringkasan pengaruétaarterhadap panjang akar



Berdasarkan BNT 5% diperoleh notasi seperti tatizf4

Tabel 4.2.4: Ringkasan pengaruh jenis varietasitieyh panjang akar

Panjang akar (cm) Hari ke-5 Panjang akar (cm) ki
Varietas| Rata-Rata Notasi Varietas Rata-Rata Notas
V2 1,860 a V2 5,285 a
V1 1,945 a V1 5,421 a
V3 2,372 b V3 6,01< b

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysarga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statidékgan RAL tentang
pengaruh varietas terhadap perkecambahan kedelgidiitung berdasarkan uji
BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan taraf signifiké Shenunjukkan bahwa ada
perbedaan yang nyata terhadap pengaruh varietesitgy perkecambahan seperti
yang tercantum pada gambar 4.2.5.

Data hasil pengamatan dengan parameter berat bselahgkapnya
dicantumkan pada lampiran 1 dan 2. hasil analigitaojut BNT 5% disajikan

pada ringkasan sebagai berikut:

Berat basah (gram’

0.68
0.661
0.644
0.621

0.6
0.581
0.561
0.544

A

OBerat basah

N\

Vi V2 V3

Varietas

Gambar 4.1.5: Diagram batang ringkasan pengaruétaarterhadap berat basah
kecambah



Berdasarkan BNT 5% diperoleh notasi seperti tatieb4

Tabel 4.2.5: Ringkasan pengaruh varietas terhaédegi basah kecambah

Varietas Rata-Rata (gram) Notasi diatas BNT 5%
V3 0,591 a
V1 0,614 ab
V2 0,677 b

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysarga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.

Pengaruh varietas terhadap perkecambahan padengiarapersentase
perkecambahan, laju perkecambahan, panjang hipoklatm panjang akar
berdasarkan notasi BNT 5% menunjukkan bahwa varidtadelai yang
menghasilkan perkecambahan tertinggi didapatkam pedlakuan V3 (varietas
Sinabung) sedangkan perlakuan yang menghasilkakeg@nbahan terendah
adalah perlakuan V2 (varietas Sinabung). Pengar@nietas terhadap
perkecambahan diduga karena pengaruh genetis, igegraetg berbeda akan
berpengaruh terhadap fisiologis, morfologis daolsgis benih.

Menurut Sutopo (2002), rendahnya perkecambahanih befapat
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunyatatittor genetis. Berdasarkan
faktor genetis terdapat varietas-varietas tertgang lebih peka terhadap keadaan
lingkungan yang kurang menguntungkan ataupun tidafkpu tumbuh cepat jika
dibandingkan dengan varietas yang lain.

Proses pertumbuhan dan perkembangan embrio séenjaldi pada ujung-
ujung tumbuh dari akar, kemudian diikuti oleh ujurjgng tumbuh tunas. Proses
pembagian dan membesarnya sel-sel tergantung eldentuknya enersi dan
molekul-molekul komponen tumbuh yang berasal daringan persediaan

makanan. Di mana molekul-molekul protein dan lempknting untuk



pembentukan protoplasma, sedangkan molekul-molk&oipleks polisakarida
dan asam poliuronat untuk pembentukan dindingksaifl, 1979).

Pada parameter berat basah kecambah perlakuaraki@tds Anjasmoro)
mempunyai berat basah yang paling tinggi, didugayde ukuran dan berat benih
yang lebih besar akan dihasilkan berat basah kealawydng besar pula.

Salah satu faktor yang mepengaruhi perkecambatalabadkuran benih,
menurut Kuroiwa dalam Sutopo (2002), bahwa ukuramitb berpengaruh
terhadap berat kering. Benih yang lebih besar b&aat biasanya menghasilkan
kecambah tanaman yang lebih besar. Dari penelitlamoiwa dengan
menggunakan benih bunga matah@ellianthus annuud..) ia mendapatkan
bahwa berat benih 68 mg menghasilkan berat kecarh®ahmg, berat benih 58
mg menghasilkan 88 mg, sedangkan berat benih ImMemghasilkan 27 mg.

Berdasarkan pernyataan Sutopo di atas, dapat Hikefgerlakuan V2
varietas Anjasmoro mempunyai berat basah yanggalksar jika dibandingkan
dengan perlakuan V1 varietas Burangrang dan V&tzmiSinabung. Berat basah
yang dihasilkan berkaitan dengan ukuran dan bemaihbsebelum berkecambah
Diketahui berat benih dari varietas Anjasmoro dadl8 gram/100 biji, varietas
Burangrang adalah 17 gram/100biji, dan varietaal&ing 10,68 gram/100biji.

Berat basah kecambah yang rendah menunjukkan neyagbersediaan
makanan yang ada dalam biji yang seharusnya mendugartumbuhan awal
kecambah sebelum daun berfungsi sebagai organrsis. Perubahan respirasi
pada benih yang telah lama disimpan juga dapat efedkan penurunan berat

kering (Arief, 2004).



4.3 Interaksi Antara Jenis Ekstrak dan Varietas Terhadap Perkecambahan
Kedelai (Glycine max

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statidékgan RAL tentang
interaksi antara jenis ekstrak dan varietas tenhgeakecambahan kedelai yang
dihitung berdasarkan uji BNT (Beda Nyata Terkedéngan taraf signifikan 5%
menunjukkan bahwa ada interaksi antara jenis dkskemgan varietas terhadap
perkecambahan seperti yang tercantum pada tab#l 4.3

Data hasil pengamatan dengan parameter persentxgecgmbahan
selengkapnya dicantumkan pada lampiran 1 dan 2. daisis uji lanjut BNT
5% disajikan pada ringkasan sebagai berikut:

Tabel 4.3.1:Ringkasan interaksi antara jenis eksttangan varietas kedelai
terhadap persentase perkecambahan.

Perlakuan Rerata jumlah kecambaNotasi diatas BNT 59
(%)

V2E1 51,110 a
V2E3 54,443 ab
V1E1l 63,333 b
V2E?2 66,667 bc
V1E3 73,33( c
V3E3 73,333 ©
V3E1l 81,110 cd
V1E2 83,337 d
V3EQ 85,557 d
V3E2 87,771 d
V1EC 87,771 d
V2EO 88,890 d

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysarga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statidékgan RAL tentang
interaksi antara jenis ekstrak dan varietas tenhgaakecambahan kedelai yang

dihitung berdasarkan uji BNT (Beda Nyata Terkedéngan taraf signifikan 5%



menunjukkan bahwa ada interaksi antara jenis dkskemgan varietas terhadap
perkecambahan seperti yang tercantum pada taBe2. 4.

Data hasil pengamatan dengan parameter laju perniketan
selengkapnya dicantumkan pada lampiran 1 dan 2. daisis uji lanjut BNT
5% disajikan pada ringkasan sebagai berikut:

Tabel 4.3.2: Ringkasan interaksi antara jenis akslengan varietas kedelai
terhadap laju perkecambahan

Perlakuan Rerata jumlah kecambatNotasi diatas BNT 59
(jumlah kecambah/hari)

V2E3 4,053 a
V2E2 4.393 b
V2E1 4.463 b
V1E3 4.567 b
V1E2 4.57: b
V1E1 4,913 c
V3E3 4.940 c
V3E2 4,990 c
V3E1l 5.000 c
V3EO 5.123 cd
V1EC 5.26( d
V2EC 5.70: €

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysarga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statidékgan RAL tentang
interaksi antara jenis ekstrak dan varietas tenhgeakecambahan kedelai yang
dihitung berdasarkan uji BNT (Beda Nyata Terkedéngan taraf signifikan 5%
menunjukkan bahwa ada interaksi antara jenis dkstemgan varietas terhadap
perkecambahan seperti yang tercantum pada tabal 4.3

Data hasil pengamatan dengan parameter panjangadtipselengkapnya
dicantumkan pada lampiran 1 dan 2. hasil analigitagjut BNT 5% disajikan

pada ringkasan sebagai berikut:



Tabel 4.3.3: Ringkasan interaksi antara jenisrakstengan varietas kedelai
terhadap panjang hipokotil hari ke 3.

Perlakuan Rerata jumlah kecambah Notasi diatas BNT 5%
(cm)

V3E1l 0,600 a
V2E1 0,683 ab
V1E1 1,063 ab
V1E3 1,21 ak
V2E3 1,48:¢ b
V3E3 2,410 c
V2E2 2,467 C
V1E2 2,470 C
V3E2 2,52 C
V3EQ 2,867 cd
V2EC B2 d
V1EC 3,361 d

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysarga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.

Tabel 4.3.4: Ringkasan interaksi antara jenis aksiengan varietas kedelai
terhadap panjang hipokotil hari ke 5.

Perlakua Rerata jumlah kecamb Notasi diatas BNT 5¢
(cm)

V1E1 3,037 a
V2E1 3,037 a
V3E1 3,523 ab
V2E3 3,573 bc
V2E2 3,763 bcd
V3EO 4,06 cde
V1E3 4,08’ de
V1E2 4,15¢ de
V3E2 4,187 de
V3E3 4,,407 ef
V1EO 4,507 ef
V2EO 4,74 f

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf yearga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.



Tabel 4.3.5: Ringkasan interaksi antara jenis aksiengan varietas kedelai
terhadap panjang hipokotil hari ke 7.

Perlakuan Rerata jumlah kecambah Notasi diatas BNT 5%
(cm)

V2E1 5,54 a
V1E3 5,877 ab
V2E3 5,927 ab
V3E1 5,93i ak
V1E2 6,71 ak
V3E3 6,9 bc
V2E2 7,427 C
V1E1 7,567 c
V3E2 8,903 d
V3EO 9,09 d
V1EQ 9,167 d
V2EQ 9,49: d

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysarga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statidékgan RAL tentang
interaksi antara jenis ekstrak dan varietas tenhgaakecambahan kedelai yang
dihitung berdasarkan uji BNT (Beda Nyata Terkedéngan taraf signifikan 5%
menunjukkan bahwa ada interaksi antara jenis dkskemgan varietas terhadap
perkecambahan seperti yang tercantum pada tabél 4.3

Data hasil pengamatan dengan parameter panjang sstangkapnya
dicantumkan pada lampiran 1 dan 2. hasil analigitaojut BNT 5% disajikan

pada ringkasan sebagai berikut:



Tabel 4.3.6: Ringkasan Interaksi antara jenis akslengan varietas kedelai

terhadap panjang akar hari ke 5.

Perlakuan Rerata jumlah kecambah Notasi diatas BNT 5%
(cm)

V1E1l 0,857 a
V2E1 0,91 a
V3E1l 1,087 a
V2E?2 1,61°% b
V3E3 1,82 bc
V2E3 1,847 bc
V3E2 2,197 C
V1E2 2,29 C
V1EO 2,814 d
V1E3 3,05 d
V2EC 3,07¢ d
V3EC 3,157 d

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf ysarga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.

Tabel 4.3.7: Ringkasan interaksi antara jenis aksiengan varietas kedelai

terhadap panjang akar hari ke 7.

Perlakua Rerata jumlah kecamb Notasi diatas BNT 5!
(cm)

V2E1 3,54 a
V1E1 4,793 b
V1E2 4,937 b
V3E1 5,33 bc
V2E2 5,343 bc
V2E3 5,68 c
V1E3 5,73 C
V3E2 5,9t cd
V1EO 6,223 cd
V3E3 6,33 d
V3EQ 6,443 d
V2EQ 6,573 d

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf yearga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statidékgan RAL tentang
interaksi antara jenis ekstrak dan varietas teghgaakecambahan kedelai yang

dihitung berdasarkan uji BNT (Beda Nyata Terkedéngan taraf signifikan 5%



menunjukkan bahwa ada interaksi antara jenis dkstemgan varietas terhadap
perkecambahan seperti yang tercantum pada taBe3. 4.

Data hasil pengamatan dengan parameter berat bselahgkapnya
dicantumkan pada lampiran 1 dan 2. hasil analigitagjut BNT 5% disajikan
pada ringkasan sebagai berikut:

4.3.8 Ringkasan Interaksi antara jenis ekstrak @engrietas kedelai terhadap
berat basah.

Perlakuan Rerata jumlah kecambah Notasi diatas BNT 5%
(gram)

V1E1 0,48 a
V2E1 0,48 a
V3E2 0,556 ab
V3E1 0,567 abc
V2E3 0,617 bc
V3E3 0,62 bc
V3EQ 0,62 bc
V3E3 0,623 bc
V2E2 0,663 bc
V1E2 0,67 bc
V1EQ 0,687 Cc
V2EQ 0,947 d

Keterangan: Angka yang didampingi dengan huruf yearga tidak berbeda nyata
pada taraf signifikan BNT 0,05.

Terdapat interaksi antara jenis ekstrak dengans jearietas terhadap
perkecambahan kedeléGlycine max) Berdasarkan notasi BNT dengan taraf
signifikan 5% menunjukkan bahwa perlakuan V2EQiétas Anjasmoro, kontrol)
mempunyai nilai perkecambahan yang paling besaa pacthua parameter, setelah
perlakuan kontrol perlakuan V3E2 (varietas Sinabuegstrak bandotan)
mempunyai nilai yang tinggi pada parameter persenggerkecambahan, laju
perkecambahan, dan panjang hipokotil. Di duga pextetas Anjasmoro tidak
tahan terhadap ekstrak alang-alang, bandotan #agaeg mengakibatkan nilai

perkecambahannya rendah. Varietas Sinabung daraleksindotan mempunyai



nilai perkecambahan yang relatif tinggi setelahlgteran kontrol diduga pada
ekstrak bandotan alelopatinya lebih rendah sehinggeang menghambat
perkecambahan kedelai.

Menurut Kamil (1979), proses perkecambahan melabirapa tahap, (1)
penyerapan air, proses penyerapan air merupakaeppertama kali terjadi pada
perkecambahan suatu biji yang diikuti oleh pelumakkulit biji dan
pengembangan kulit biji. Proses perkecambahan tidakerlukan energi karena
semua aktivitas dilakukan melalui proses difus) PZncernaan, pada proses
pencernaan terjadi pemecahan zat atau senyawa le&unhdesar, kompleks
menjadi senyawa bermolekul lebih kecil, kurang ktakplarut dalam air dan
dapat diangkut melalui membran dan dinding sel.R8hgangkutan makanan,
makanan cadangan yang telah dicerna dengan hasiaya amino, asam lemak,
dan gula diangkut dari daerah jaringan penyimpamakanan ke daerah yang
membutuhkan yaitu titik-titik tumbuh. (4) Asimilasasimilasi merupakan tahap
terakhir dalam penggunaan cadangan makanan danpakam suatu proses
pembangunan kembali. Pada proses asimilasi prgteig telah dirombak oleh
enzim protease menjadi asam amino dan diangkuitikeitik tumbuh disusun
kembali menjadi protein baru. (4) Pernapasan, gmsan pada perkecambahan
biji sama halnya dengan pernapasan biasa yandlitgrgala bagian tumbuhan
lainnya, yaitu proses perombakan sebagian cadamg&anan menjadi senyawa
lebih sederhana seperti €@an HO, dan dibebaskan sejumlah tenaga yang
disimpan dalam makanan. (5) Pertumbuhan, penggegabunbiji yang

disebabkan penyerapan air dan pertumbuhan segktdi dileh pecahnya kulit



biji. Suplai air yang cukup, makanan sudah tercetaa suplai oksigen untuk
pernapasan maka embrio akan tumbuh dengan giatinit®rhan ini adalah suatu
proses yang memerlukan tenaga, dan tenaga inidbel@s pernapasan.

Berdasarkan pernyataan Kamil di atas maka didugrhaimbatnya
perkecambahan terjadi pada tahap perkecambahanpganang. Terhambatnya
perkecambahan kedelai yang diberi perlakuan ekstiakg-alang, bandotan dan
teki diduga terjadi pada proses perombakan cadamg&anan dan pada proses
asimilasi yang kerjanya dilakukan oleh enzim. Zambat yang dimiliki oleh
ekstrak alang-alang, bandotan dan teki mengacakedgan giberelin acid sehingga
tidak terbentuk enzimi amilase yang sangat diperlukan untuk pemecahan
senyawa yang komplek menjadi tidak komplek. Apalgtases perombakan
cadangan makanan tidak terjadi maka proses perkedan akan terhambat atau
bahkan tidak terjadi perkecambahan. Pada prosesilasi (pembangunan
kembali) zat hambat yang dimiliki oleh ekstrak @atang, bandotan dan teki
diduga menganggu kerja enzim protease sehingggupenan kembali sel-sel
baru akan terhambat.

Menurut Sastroutomo (1990), senyawa tanin termasidmpok senyawa
yang mudabh terhidrolisis jika zat tersebut bercangf@ngan zat padat seperti gula
(cadangan makanan). Hidrolisis cadangan makanag yearalu cepat akan
menganggu proses perkecambahan. Begitu juga samamponin dapat merusak
jaringan fosfolipid sehingga dinding sel tidak ldmgrsifat permeabel, akibatnya

sel tidak dapat menyeleksi larutan-larutan yanga&emasuk membran sel.



Air yang tercampur alelopati dapat merusak jarinfgsiolipid sehingga
dinding sel tidak lagi bersifat permeabel. Perubaparmeabilitas diding sel
mengakibatkan sel tidak dapat menyeleksi larutamtda yang keluar masuk
membran sel, sehingga air yang seharusnya digunakak pengaktifan hormon
giberelin akan tercampur dengan senyawa aleldgatiini menyebabkan hormon
giberelin tidak mendapatkan pasokan air secaramaptsehingga penguraian
cadangan makanan untuk pertumbuhannya selama organ-yang lain belum
berfungsi juga tidak optimal, akibatnya benih ak&ammbuh tidak sehat
(Moenandir, 1993).

Pada parameter panjang hipokotil pada perlakuaretaar Anjasmoro
ekstrak alang-alang mempunyai nilai yang palingdaén diduga pendeknya
hipokotil pada perlakuan tersebut berhubungan deihgamon auksin. Menurut
Gardner (1991) dalam Nikmah (2005), hormon aukgnoduksi dalam jaringan
meristematik yang aktif seperti tunas, daun muday aan buah. Pada respon
geotropik, auksin berpindah ke sel-sel yang la@mirsgga merangsang terjadinya
pemanjangan sel. Sitokinin dan giberelin akan meogpat transpor auksin,
sedangkan zat penghambat pertumbuhan akan mempattaa. Golongan
senyawa aromatik seperti benzoat, fenol dan tarenupakan zat penghambat
auksin, penghambatan transpor auksin ini mengdabatterhambatnya

pertumbuhan hipokotil sebagai calon batang.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapangdidkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh jenis ekstrak terhadap perkedaamba&kstrak alang-
alang memberikan pengaruh yang paling besar bepgwehambatan
perkecambahan pada parameter persentase perke@ambpanjang
hipokotil, panjang akar dan berat basah kecambstrak bandotan
memberikan pengaruh yang paling kecil terhadapguarkbahan.

2. Terdapat pengaruh varietas terhadap perkecambahaeias Sinabung
mempunyai nilai perkecambahan yang paling besara pparameter
persentase kecambah, laju kecambah, panjang hipdkot berat basah.
Nilai kecambah yang paling rendah diperoleh vasié&tajasmoro.

3. Terdapat pengaruh interaksi antara jenis gulma atengrietas terhadap
perkecambahan, pada perlakuan kontrol varietassiaj@ mempunyai
nilai kecambah yang besar, sedangkan pada perlagkstrak varietas

Sinabung dengan ekstrak bandotan mempunyai nilaarkbah yang

paling tinggi.



5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelyaitu: Perlu
penelitian lanjutan bagi pengaruh ekstrak gulmagkang, bandotan dan teki
terhadap tanaman budidaya lain, dan pengaruh hasnlaadap varietas

burangrang, Anjasmoro dan Sinabung.
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Lampiran 1
2. Persentase kecambah
Data hasil penelitian untuk parameter persentasdaju biji yang
berkecambah untuk masing-masing perlakuan padadulglai(Glycine max)

adalah sebagai berikut:

Perlakuan  Persentase kecambah (%) Total Rata-rata
Ulangan
I Il 11

V1EQ 9C 83,33 9( 26333 87,7717
V1E1 66,67 6C 63,33 19C 6333<
V1E2 8667 7667 8667 25001 83337
V1E3 70 73,33 76,66 219,99 73,330
V2EO 90 86,67 90 266,67 88,890
V2E1 50 50 53,33 153,33 51,110
V2E2 66,67 70 63,33 200 66,667
V2E3 5C 6333 50 16333 54 445
V3EQ 8333 8667 8667 25667 85,560
V3E1 83,33 70 90 243,33 81,110
V3E2 90 83,33 90 263,33 87,777
V3E3 70 66,67 83,33 220 73,333
Total 896,67 870 923,32 2689,99



2. Laju Perkecambahan
Data hasil penelitian untuk parameter laju perkdzsmn untuk

masing-masing perlakuan pada biji kedgl@ilycine max)adalah sebagai

berikut:
Perlakuan Laju kecambah Total Rata-rata
(Jumlah kecambah/hari
Ulangan
I Il 1

V1EC 5,3( 5,2( 5,2¢ 15,7¢ 5,2¢
V1E1 4,91 5,05 4,78 14,74 4,91
V1E2 4,80 4,28 4,64 13,72 4,57
V1E3 4,22 4,64 4,84 13,70 4,57
V2EO 5,75 5,68 5,68 17,11 5,70
V2E1 4,45 4,53 4,41 13,39 4,46
V2E?2 4,32 4,47 4,3¢ 13,1¢ 4,3¢
V2E3 3,9¢ 4,2:¢ 3,9t 12,1¢ 4,0t
V3EO 5,12 5,04 5,21 15,37 512
V3E1l 5,02 4,98 5,00 15 5,00
V3E2 5,12 4,91 4,94 14,97 4,99
V3E3 4,91 4,95 4,96 14,82 4,94
Total 57,90 | 57,96 | 58,08 173,94




3. Panjang Hipokotil Hari ke 3
Data hasil penelitian untuk parameter panjang fopgbRkari ke 3 untuk

masing-masing perlakuan pada biji kedgl@ilycine max)adalah sebagai

berikut:
Perlakuan Panjang hipokoti (cm) Tota Rata-rata
Ulangan
I Il 1

V1EC 3,1C 3,9( 3,1C 10,1 3,37
V1E1 1,05 1,10 1,04 3,19 1,06
V1E2 2,60 2,60 2,20 7,40 2,47
V1E3 1,23 1,40 1,00 3,63 1,21
V2EO 3,80 2,70 3,20 9,70 3,23
V2E1 0,5(C 0,7t 0,8( 2,0t 0,6¢
V2E2 2,45 2,47 2,51 7,41 2,417
V2E3 1,40 1,55 1,50 4,45 1,48
V3EO 2,40 2,40 3,80 8,60 2,87
V3E1l 0,50 0,80 050 1,80 0,6
V3E2 2,76 2,00 2,80 7,56 2,52
V3E3 2,60 2,20 2,43 7,23 2,41
Total 24,37 | 23,87 | 24,88 73,12




4. Panjang Hipokotil Hari ke 5
Data hasil penelitian untuk parameter panjang lopibkari ke 5 untuk

masing-masing perlakuan pada biji kedgl@ilycine max)adalah sebagai

berikut:
Perlakuan Panjang hipokotil (cm) Tota Rata-rata
Ulangan
I Il 1
V1EC 4,5( 4,3¢ 4,62
V1E1 3,04 3,03 3,04 9,11 3,03
V1E2 4,51 3,93 4,02 12,46 4,15
V1E3 3,91 3,58 4,77 12,26 4,09
V2EO 4,70 4,75 4,77 14,22 4,74
V2E1 2,52 3,07 3,52 9,11 3,0¢
V2E?2 4,0 3,94 3,3E 11,2¢ 3,7¢€
V2E3 3,01 3,40 4,31 10,72 3,57
V3EO 4,21 4,04 3,93 12,18 4,06
V3E1l 3,56 3,48 3,53 10,57 3,52
V3E2 4,13 4,04 4,39 12,56 4,19
V3E3 4,31 4,42 4,49 13,22 4,41
Total 46,4 46,07 48,75 141,22




5. Panjang Hipokotil Hari Ke 7
Data hasil penelitian untuk parameter panjang hopibkari ke 7 untuk

masing-masing perlakuan pada biji kedgl@ilycine max)adalah sebagai

berikut:
Perlakuan Panjang hipokotil (cm) Tota Rata-rata
Ulangan
I Il 1

V1EC 9,1¢ 9,24 9,0¢ 27,5( 9,167
V1E1 5,68 6,18 577 17,63 5,877
V1E2 8,69 6,78 6,81 22,28 7,427
V1E3 7,75 7,45 7,50 22,70 7,577
V2EO 9,32 9,73 9,43 28,48 9,490
V2E1 5,5€ 5,7¢ 6,4€ 17,7¢ 5,927
V2E2 6,6( 6,5¢ 6,9¢€ 20,1¢ 6,71
V2E3 5,42 5,67 5,53 16,62 5,540
V3EO 9,75 8,90 8,62 27,27 9,09
V3E1l 5,75 9,09 5,86 20,7 6,900
V3E2 8,72 8,54 9,45 26,71 8,903
V3E3 5,60 6,12 6,09 17,81 5,937
Total 88,02 | 90,05 87,56 265,63




6. Panjang akar Hari Ke 5
Data hasil penelitian untuk parameter panjang d&lear ke 5 untuk

masing-masing perlakuan pada biji kedgl@ilycine max)adalah sebagai

berikut:
Perlakuan Panjang akar (cm) Total Rata-rata
Ulangan
| Il [l

V1EC 2,7¢ 2,6¢ 2,9¢ 8,44 2,81
V1E1 1,09 0,59 0,89 2,57 0,857
V1E2 1,71 1,89 1,86 5,46 1,82
V1E3 1,94 2,43 2,50 6,87 2,29
V2EO 3,18 3,08 2,96 9,22 3,073
V2E1 1,0z 0,7( 1,0C 2,7¢ 0,91
V2E2 2,31 1,12 1,41 4,84 1,61
V2E3 1,98 1,56 2,00 5,54 1,847
V3EO 3,59 2,87 3,01 9,47 3,157
V3E1l 0,80 1,43 1,03 3,26 1,087
V3E2 1,91 2,35 2,33 6,59 2,197
V3E3 3,12 2,90 3,13 9,15 3,05
Total 2544 | 23,60 25,10 74,14




7. Panjang akar Hari Ke 7
Data hasil penelitian untuk parameter panjang &lear ke 7 untuk

masing-masing perlakuan pada biji kedgl@ilycine max)adalah sebagai

berikut:
Perlakuan Panjang akar (cm) Totall Rata-rata
Ulangan
I Il 1

V1E1 6,17 6,32 6,1¢ 18,6 6,22
V1E2 4,65 4,71 5,02 14,38 4,793
V1E3 6,05 4,40 4,36 14,81 4,937
V1E4 6,06 5,64 5,50 17,2 5,733
V2E1 6,72 6,63 6,37 19,72 6,573
V2E?2 3,5( 3,41 T 10,64 3,54
V2E3 5,42 5,4¢ 5,11 16,0: 5,34
V2E4 5,44 5,57 6,03 17,04 5,68
V3E1l 6,06 6,59 6,68 19,33 6,443
V3E2 5,26 541 5,32 15,99 5,33
V3E3 5,70 6,18 5,97 17,85 5,95
V3E4 6,13 6,54 6,32 18,99 6,33
Total 67,17 | 66,89 66,59 200,65




8. Berat Basah
Data hasil penelitian untuk parameter berat basatukumasing-

masing perlakuan pada biji kede{&lycine maxjadalah sebagai berikut:

Perakuat Berat basah (grar Total Raterate
Ulangat
I Il 1

V1E1 0,69 0,65 0,72 2,06 0687
V1E2 0,34 0,54 0,56 1,44 0,48
V1E3 0,75 0,67 0,59 2,01 0,67
V1E4 0,64 0,62 0,60 1,86 0,62
V2E1 1,04 0,92 0,8¢ 2,84 0,94
V2E?2 0,52 0,45 0,4¢ 1,44 0,4¢
V2E3 0,56 0,60 0,83 1,99 0,663
V2E4 0,75 0,56 0,54 1,85 0,617
V3E1l 0,58 0,65 0,63 1,86 0,62
V3E2 0,54 0,57 0,59 1,70 0,567
V3E3 0,56 0,58 0,53 1,67 0,557
V3E4 0,5¢ 0,64 0,64 1,87 0,62:¢
Total 7,56 7,43 7,6 22,59




Lampiran 2:

A. Perhitungan Statistik Parameter Persentase Jungdeankbah
1. Menghitung Faktor Koreksi (FK)

FK = 2 (Zx)?
r.n
= (2689,99)2
36
= 201001,283
2. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)

a. JK total =(X)2+ (X222 + ........... (Xn)2 - FK
=83,332+ 86,672+ ............ 83,332- FK
=6519,7617

b. JKulangan =X1)2+ E2)2+ ...ccvuvnnn... &n)2 -FK

¥ perlakuan

= 896,672 + 8702 + 923,322- 201001,283
12

=118,459608

c. JK perlakuan kombinasi 212+ 22+ ...... (Zn)?2 - FK
¥ ulangan
= 263,332 + 1902 +......+ 220FK
3

=5823,591167

d. JK galat = JK total — JK perlakuan
=6519,7617—-5823,591167
=696,1705

Persentase kecambah antara faktor | dan faktorll
Varietas Ekstrak >
EC El E2 E3 Varietas
V1 263,3¢ 19C 25001 2199¢ 923,3¢
V2 266,67 153,33 200 16333 783,33
V3 256,67 243,33 263,33 220 983,33
Y Ekstrak 786,67 586,66 713,34 603,32
e. JKvarietas =Xvarietas)? - FK
4x3
= 923,332 + 783,332+ 983,332 201001,283
12

= 202756,8389 — 201001,283
= 1755,555892
=Xekstrak?) - FK
3x3
=786,672 +

f. JK ekstrak
603,322 201001,283

=2984,1195



g. JKinteraksi

Analisis Ragam:

= JK perlakuan — (JK varietas + JKteg

=5823,591167 — 4739,675392
=1083,915775

SK db JK KT F.hitung F.tabel 5%
Ulangan 2 118,459608 59,229804 2,04191 3,40
Perlakuan 11| 5823,59116529,4173788 18,25136~ 2,22
Varietas (V) 2| 1755,555892877,777946| 30,26079 3,40
Ekstrak (E) 3 2984,1195 994,706% 34,29482 3,01
Interalsi (VE) 6 | 1083,91577 | 180,652629 | 6,22786+ 251
Gala 24 696170t 29,0071041
Total 48

** Signifikan
*** Sangat signifikan
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Persentase
Type Il Sum

Sig. F Mean Square df of Squares | Source

.000 18.251 529.417 11 5823.591(a) | Corrected Model

.000 | 6929.381 201001.283 1 201001.283 | Intercept

.000 30.261 877.778 2 1755.556 | Varietas

.000 34.292 994.706 3 2984.119 | Ekstrak

.000 6.228 180.653 6 1083.916 | Varietas * Ekstrak

29.007 24 696.171 | Error
36 | 207521.045 | Total
35 6519.761 | Corrected Total

a R Squared = .893 (Adjusted R Squared = .844)

Karena F hitung > F tabel, maka dilanjutkan dengaBNT 5%

Varietas Ekstrak Jumlah Rerata
EQ El E2 E3
V1 87,77 63,33 83,33 73,33( | 307,77 | 76,94«
V2 88,890 51,110 66,667 54,443 261,111 65,2
V3 85,557 81,110 87,777 73,333 327,7f7 81,9
Jumlah 262,224 195,553 237,781 201,106
Rerata 87,408 65,184 79,260 67,035
BNT varietas =ta (db galat)\% 2KT galat
Ulangan. faktor (1)
= 2064 x \/ 2 X 29,0;)710417

78
44



Notasi BNT 5%

Varietas Rata-Rata (%) Notasi diatas BNT 5%
V2 65,278 a
V1 76,944 b
V3 81,94« b
BNT : 5,2¢
BNT ekstrak =ta (db galat)a 2KT galat
Ulangan. faktor2

Notasi BNT 5%

_ 2064 X\/ 2 x 2900710417

12

= 4,54

Ekstrak Rata-Rata (%) Notasi diatas BNT 5%
E1l 65,18¢ a
E3 67,03t a
E2 79,260 b
EO 87,408 c
BNT : 4,54

BNT interaksi

Notasi BNT 5%

_ T e BEEL
Ulangan

_ 2,064 >%/2x29,00710417

3

= 9,076

Perlakuan Rerata jumlah kecambah (%)  Notasi dBKE 5%
V2E1 51,110 a
V2E3 54,443 ab
V1E1 63,333 b
V2E2 66,667 bc
V1E3 73,33( C
V3E3 B C
V3E1l 81,110 cd
V1E2 83,337 d
V3EQ 85,557 d
V3E2 87,777 d
V1EC 87,771 d
V2EQ 88,89C d

BNT : 9,076




B. Perhitungan Statistik Parameter Laju Perkecamuah

1. Menghitung Faktor Koreksi (FK)

FK = X (2x)?
r.n
=(173,94)2
36
= 840,420
2. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)
a. JK total =(X)2+ (X222 + ........... (Xn)2 - FK
=5,302+5,202+ ............ 4,962 - FK
= 7,008
b. JKulangan =312+ E2)2+ ...cccvunn.... &n)2 -FK
¥ perlakuan
= 57,902 + 57,962 + 58,082- 840,420
12
= 0,001
c. JK perlakuan kombinasi 212+ E22+ ......... &n)2
¥ ulangan
=15,782+ ..... 14.822 FK
3
=6,512
d. JK galat = JK total — JK perlakuan
=7,008 -6,512
= 0,496
Persentase kecambah antara faktor | dan faktorll
Varieta: Ekstral %
EC El E2 E3 Varietas
V1 15,7¢ 14,7¢ 13,72 13,7( 57,9¢
V2 17,11 13,39 13,18 12,16 55,84
V3 15,37 15 14,97 14,87 60,16
Total 48,26 43,13 41,87 40,68 173,94
e. JKvarietas =Xvarietas)? - FK
4x3
=57,942 + ......... +60,162- 840,420
12
=0,778
f. JK ekstrak =Yekstrak?) - FK
3x3
=48,262 + .............. 40,682 - 840,420




g. JKinteraksi = JK perlakuan — (JK varietas + JKtetg
= 2,203
Analisis Ragam:

SK db JK KT F.hitung F.tabel 5%
Ulangan 2 0,001 0,0005 0,02 3,40
Perlakuan 11 6,512 0,592 28,650 2,22
Varietas (V) 2 0,778 0,389 18,820 3,40
Ekstrak (E) 3 3,711 1,237 59,8%0 3,01
Interaksi (VE) 6 2,20¢ 0,337 16,316 251
Gala 24 0,49¢ 0,021
Total 48

** Signifikan
** Sangat signifikan
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: L.kecambah
Type Il Sum
Sig. Mean Square df of Squares | Source
.000 28.650 592 11 6.512(a) | Corrected Model
.000 | 40670.955 840.420 1 840.420 | Intercept
.000 18.820 .389 .778 | Varietas
.000 59.870 1.237 3 3.711 | Ekstrak
.000 16.316 .337 6 2.023 | Varietas * Ekstrak
.021 24 .496 | Error
36 847.428 | Total
35 7.008 | Corrected Total

a R Squared = .929 (Adjusted R Squared = .897)

Karena F hitung > F tabel, maka dilanjutkan dengaBNT 5%

Varieta Ekstral Jumlal Rerat:
EO E1l E2 E3

V1 5.260 4,913 4573 4.567 19,313 4,828
V2 5.703 4.463 4.393 4,053 18,612 4,653
V3 5.123 5.000 4,990 4.940 20,053 5,013
Jumlat 16,08t 14,37¢ 13,95¢ 13.56(
Rerat: 5,362 4,792 4,65: 4,52(

BNT varietas =ta (db galat)\% 2KT galat

Ulangan. faktor (1)
= 2064 x \/2 X 0.0197480554

= 0,13




Notasi BNT 5%

Varietas Rata-Rata Notasi diatas BNT 59
(Jumlah kecambah/hari)
V2 4,653 a
V1 4,828 b
V3 5,01: c
BNT :0.1<
BNT ekstrak = ta (db galat) 2KT galat
Ulangan. faktor2
—o S \/2 x 0.017480554
12
= 0.11
Notasi BNT 5%
Ekstrak Rata-Rata Notasi diatas BNT 59
(Jumlah kecambah/hari)
E3 4,520 a
E2 4,652 b
El 4,79z c
EC 5,362 d
BNT : 0.11
BNT interaksi = ta (db galat) 2KT—gakat
Ulangan
L X\/2x0.017480554
= 0.22

Notasi BNT 5%

Perlakua Rerata jumlah kecamb | Notasi diatas BNT 5
(Jumlah kecambah/hari

V2E3 4,05 a
V2E2 4.39: b
V2E1 4.46: b
V1E3 4.567 b
V1E2 4.573 b
V1E1 4,913 c
V3E3 4.940 c
V3E2 4,99( C
V3E1 5.00( C
V3EO 5.123 cd
V1EQ 5.260 d
V2EQ 5.703 e

BNT :0.22




C. Perhitungan Statistik Parameter Panjang Hipokatiii He 3
1. Menghitung Faktor Koreksi (FK)

FK = X (2x)?
r.n
=(73,12)?
36
=148.515
3. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)
a. Jk total =(X)2+ (X2)2+ ........... (Xn)2 - FK
=3,102+ 3,902+ ............ 2,432 - FK
= 183,0604 — 148,515
= 34,546
b. JKulangan =X1)2+ E2)2+ ...ccvvvvnn... &n)2 -FK
¥ perlakuan
= 24,372+ 23,872 + 24,882- 148,515
12
=0,042
c. JK perlakuan kombinasi 212+ E22+ ......... €n)?2 -FK
¥ ulangan
=10,12+ 3,192 + ..... 7,232 FK
3
= 31,403
d. JK galat = JK total — JK perlakuan
= 34,546 — 31,403
= 3,143
Persentase kecambah antara faktor | dan faktorll
Varietas Ekstrak Y Varietas
=0 El E2 E3
Vi1 101 3,19 7,4C 3,65 24,32
V2 9,7 2,05 7,41 4,45 23,61
V3 8,60 1,80 7,56 7,23 25,19
Total 28,4 7,04 22,37 15,31 73,12
e. JKvarietas =Xvarietas)? - FK
4x3
=24,322+ ......... 25,192- 148,515
12
=0,104
f. JK ekstrak =Yekstrak?) - FK
3x3
=2842+.............. 15,642 - 148,515
9



g. JKinteraksi

= JK perlakuan — (JK varietas + JKteg

= 31,407 — 28,359727

= 3,047
Analisis ragam:

SK db JK KT F.hitung F.tabel 5%
Ulangan 2 0,042 0,021 0,160 3,40
Perlakuan 11 31,403 2,855 21,800 2,22
Varietas (V) 2 0,104214 0,052 0.39 3,40
Ekstrak (E) 3 28,25551] 9,418 71,89697 3,01
Interaksi (VE) 6 3,047 0,507 3,8765% 251
Gala 24 3,14z 0,131
Total 48

** Signifikan
** Sangat signifikan
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Hipokotil
Type Il Sum
Sig. F Mean Square df of Squares | Source

.000 21.800 2.855 11 31.403(a) | Corrected Model

.000 | 1134.110 148.515 1 148.515 | Intercept

.676 .399 .052 2 .104 | Varietas

.000 71.923 9.419 3 28.256 | Ekstrak

.008 3.872 507 6 3.043 | Varietas * Ekstrak

131 24 3.143 | Error
36 183.060 | Total
35 34.546 | Corrected Total

a R Squared = .909 (Adjusted R Squared = .867)

Karena F hitung > F tabel, maka dilanjutkan dengaBNT 5%

Varieta: Ekstral Jumlat Rerat:
EC El E2 E3
V1 3,367 1,063 2,467 121 8,107 2,027
V2 3,233 0,683 2,470 1483 7,869 1,967
V3 2,867 0,600 2,52 2410 8,397 2,099
Jumlah | 9,467 2,346 7,457 5213
Rerati | 3,15¢ 0,782 2,48¢ 173¢
BNT varietas =ta (db galat) \% 2KT galat
Ulangan. faktor (1)

= 0,05 (24) x |2X 0131 8’131

= 0,352




Notasi BNT 5%

Varietas Rata-Rata (cm) Notasi diatas BNT 5%
V2 1,967 a
V1 2,027 a
V3 2,09¢ a
BNT :0,3¢
BNT ekstrak = ta (db galat) # 2K Ngalat

Notasi BNT 5%

Ulangan. faktor2

— 2,064 [2x0131
12

= 0,31

Ekstrak Rata-Rata (cm) Notasi diatas BNT 5%
E1l 0,782 a
E3 1,73¢ b
E2 2,48¢ c
EO 3,156 d
BNT : 0,31

BNT interaksi

Notasi BNT 5%

= ta (db galat) 421 931at
Ulangan

0,61

2 064 [2X2,131

Perlakua | Rerata jumlah kecambah (c | Notasi diatas BNT 5
V3E1l 0,600 a
V2E1 0,683 ab
V1El 1,063 ab
V1E3 1,21 ab
V2E3 1,483 b
V3E3 2,41(C Cc
V2E2 2,467 Cc
V1E2 2,470 C
V3E2 2,52 c
V3EO 2,867 cd
V2EO 3,233 d
V1EC 3,367 d

BNT : 0,61




D. Perhitungan Statistik Parameter Panjang Hipbkati ke-5
1. Menghitung Faktor Koreksi (FK)

FK = X (Xx)?
r.n
= (141,22)2
36
= 553,975
2. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)
a. JKtotal =(X)2+ (X22+ ........... (Xn)?2 - FK
=4,502+ 4,392+ ............ 4,492 - FK
= 566,598 — 553,975
=12,623
b. JK ulangan =X 0202 ....70/7 .. 4. &n)2 -FK
¥ perlakuan
= 46,42 + 46,072 +48,752- 553,975
12
= 544,331 - 553,975
=10,198
c. JK perlakuan kombinasi )2+ E2)2+...2n)2 -FK
¥ ulangan
=13,522+9,112+...13,222 FK
&
=9,86633
d. JK galat = JK total — JK perlakuan
=12,623 - 9,86633
= 2,75667
Panjang Hipokotil hari ke-5 antara faktor | dantéakl|
Varietas Ekstrak ¥ Varietas
EO E1l E2 E3
V1 13,52 9,11 12,46 12,26 47,35
V2 14,22 9,11 11,29 10,72 45,34
V3 12,18 10,57 12,56 13,22 48,53
Total 39,92 28,79 3631 36,2( 139,9¢
e. JKvarietas =Yvarietas)? - FK
4x3
=47352+ ......... 48,532- 553,975
12
=0,43325
f. JK ekstrak =Xekstrak?) - FK
3x3
=39,922+ ..o, 34,942 - 553,975
9

=7,283511



g. JK interaksi

= JK perlakuan — (JK varietas + JKtedg
=9,86633 - 7,716761

= 2,149569
Analisis ragam:
SK db JK KT F.hitung F.tabel
5%
Ulangan 2 10,198 5,099 44,3926 3,40
Perlakuan 11 9,86633 0,89693 7,82584 2,22
Varietas (V) 2 0,43325 0,216625 1,890064 3,4(
Ekstrak (E) 3 7,283511 2,427837 21,1830836 3,01
Interakd (VE) 6 2,14956! 0,358261. 3,125856« 251
Gala 24 2,7566 0,114612
Total 48
** Signifikan
** Sangat signifikan
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: P.hipokotil
Type Il Sum
Sig. F Mean Square df of Squares | Source
.000 7.809 .897 11 9.867(a) | Corrected Model
.000 | 4822.996 553.975 1 553.975 | Intercept
173 1.887 217 2 434 | Varietas
.000 21.138 2.428 3 7.284 | Ekstrak
.021 3.119 .358 6 2.149 | Varietas * ekstrak
.115 24 2.757 | Error
36 566.598 | Total
35 12.623 | Corrected Total

a R Squared = .782 (Adjusted R Squared = .682)

Karena F hitung > F tabel, maka dilanjutkan dengaBNT 5%

Varietas Ekstrak Jumlah Rerata
EC El E2 E3
V1 4,507 3,031 4,157 4,087 15,78« 3,94¢
V2 4,740 3,037 3,763 3,573 15,113 3,778
V3 4,06 3,523 4,187 4,407 16,177 4,044
Jumlah | 13,307 9,597 12,103 11,647
Rerata | 4.436 3.199 4.034 3.882
BNT varietas =ta (db galat)\% 2KT galat
Ulangan. faktor (1)

= 2.064
= 0,28

d

2 x0,087208333

9



Notasi BNT 5%

Varietas Rata-Rata Notasi diatas BNT 5%
V2 3,778 a
V1 3,946 a
V3 4,04¢ a
BNT : 0.2¢
BNT ekstrak = ta (db galat) # 2L Tgalat
Ulangan. faktor2
_ 2,064 x \/2 x 0,087208333
12
= 0,24
Notasi BNT 5%
Ekstrak Rata-Rata Notasi diatas BNT 5%
E2 3,19¢ a
E4 3,88: b
E3 4,03¢ b
El 4,436 (o
BNT : 0,24

BNT interaksi

Notasi BNT 5%

ta (db galat) 4211 93t
Ulangan

0,49

2 064 X\/z x 0,087208333

Perlakua Rerata jumlah kecamb Notasi diatas BNT 5'
V1E1 3,037 a
V2E1 3,037 a
V3E1 3,523 ab
V2E3 3,573 bc
V2E2 3,763 bcd
V3EC 4,0€ cde
V1E3 4,087 de
V1E2 4,15: de
V3E2 4,187 de
V3E3 4,,407 ef
V1EO 4,507 ef
V2EO 4,74 f

BNT :0,4¢




E. Perhitungan Statistik Parameter Panjang Hipbhkati ke-7
1. Menghitung Faktor Koreksi (FK)

FK = X (Xx)?
r.n
= (265,63)?
36
=1959,980
2. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)
a. JKtotal = ()2 + (X222 + ........... (Xn)? - FK
=9,182+9,242+ ............ 6,092 - FK
=2042,121 — 1959,980
=82,140
b. Jk ulangan ={1)2* ¢2)2+ ... ... 4 &n)2 -FK
¥ perlakuan
= 88,022 + 90,052 + 87,562- 1959,980
12
=0,293
c. JK perlakuan kombinasi Z1)2+ 2)2+ ......... &n)2 -FK
¥ ulangan
=2750+17,632+....17,812 FK
8
= 2030,3347 —1959,980
= 70,3547
d. JK galat = JK total — JK perlakuan
= 82,140 - 70,354
=11,786
Panjang Hipokotil hari ke-7 antara faktor | dantéakl|
Varietas Ekstrak Y Varietas
EOQ El E2 E3
V1 27,50 17,63 20,15 22,70 87,98
V2 28,48 17,78 22,28 16,62 85,16
V3 27,27 20,7 26,71 17,81 92,49
Total 8325 56,11 69,14 5713 26563
e. JKvarietas =XYvarietas)? - FK
4x3
=87982+......... 92,492 1959,980
12
=2,27884167
f. JK ekstrak =Xekstrak?) - FK
3x3
=83252+ ..., 56,112 - 1959,980
9

= 53,69456667



g. JK interaksi

= JK perlakuan — (JK varietas + Jistedk)
= 70,354 — 55,97340834

= 14,38059166
Analisis ragam:
SK db JK KT F.hitunc F.tabel
5%
Ulangat 2 0,29:¢ 0,146¢ 0,29¢ 3,4(
Perlakuan 11 70,3547 6,39588181813,024+ 2,22
Varietas (V) 2 2,27884167 1,139421 2,320 3,4(
Ekstrak (E) 3 53,694 17,898 36,446 3,01
Interaksi (VE) 6 | 14,380591662,396765271 16,360~ 2,51
Gala 24 11,78¢ 0,49108333
Total 48
** Signifikan
** Sangat signifikan
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: p.hipokotil
Type Il Sum
Sig. F Mean Square df of Squares | Source

.000 13.024 6.396 11 70.354(a) | Corrected Model

.000 | 3991.136 1959.980 1 1959.980 | Intercept

.000 36.446 17.898 3 53.694 | Ekstrak

120 2.320 1.139 2 2.278 | Varietas

.002 4.881 2.397 6 14.382 | Ekstrak * Varietas

491 24 11.786 | Error
36 2042.121 | Total
35 82.140 | Corrected Total

a R Squared = .857 (Adjusted R Squared = .791)

Karena F hitung > F tabel, maka dilanjutkan dengaBNT 5%

Varietas Ekstrak Jumlah Rerata
EC El E2 E3
Vi1 9,167 5,871 6,717 7,567 29,32¢ 7,332
V2 9,493 5,927 7,427 5,54 28,387 7,097
V3 9,09 6,9 8,903 5,937 30,83 7,708
Jumlah | 27,75 18,704 23,047 19,044
Rerata | 9,25 6,234 7,682 6,348
BNT varietas = ta (db galat) \% 2KT galat
Ulangan. faktor (1)

2 x0,491083333

d

9



Notasi BNT 5%

Varietas Rata-Rata (cm) Notasi diatas BNT 5%
V2 7,097 a
V1 7,332 a
V3 7,70¢ b
BNT : 0,6¢
BNT ekstrak = ta (db galat) i} 2KT galat
Ulangan. faktor2
_ 2.064 x \/2 x 0,491083333
12
= 0,59

Notasi BNT 5%

Ekstrak Rata-Rata (cm) Notasi diatas BNT 5%

E3 6,234 a

El 6,34¢ a

E2 7,682 b

EO 9,25 C

BNT : 0,59
NT interaksi = ta (db galat) dm
Ulangan

Notasi BNT 5%

y \/2 x 0,491083333

Perlakua Rerata jumlah kecambi | Notasi diatas BNT 5
(cm)

V2E1 5,54 a
V1E3 5,877 ab
V2E3 5,927 ab
V3E1 5,937 ab
V1E2 6,717 ab
V3E3 6,S bc
V2E2 7,42 C
V1E1l 7,56 c
V3E2 8,903 d
V3EO 9,09 d
V1EO 9,167 d
V2EO 9,493 d

BNT :1,1¢




F. Perhitungan Statistik Parameter Panjang Akardeab

1. Menghitung Faktor Koreksi (FK)

FK = X (Xx)?
r.n
= (74,14)2
36
= 152,687
2. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)
a. JK total = ()2 + (X222 + ... (Xn)?2 - FK
=2,782+2,682+ ............ 3,132- FK
= 25,6224
b. JKulangan =X1)2+ 22+ ...cccvvnn.... &n)? -FK
¥ perlakuan
= 25,442 + 23,602 + 25,102- 152,687
12
=0,159
c. JK perlakuan kombinasi Z0)2+ E2)2+ LN &n)2 -FK
¥ ulangan
=8,442+2572+ ...... 9,152 FK
3
=176,2948667— 152,687
= 23,60786667
d. JK galat = JK total — JK perlakuan
= 25,6224 — 23,60786667
= 2,01453333
Panjang Akar hari ke-5 antara faktor | dan faktor |
Varietas Ekstrak ¥ Varietas
EO E1l E2 E3
V1 8,44 2,57 5,46 6,87 23,34
V2 9,22 2,73 4,84 5,54 22,33
V3 9,47 3,26 6,59 9,15 28,47
Total 2713 8,56 16,8¢ 21,5¢ 7414
e. JKvarietas =Xvarietas)? - FK
4x3
=2334%2+ ......... 28,47 2- 152,687
12

=1,806783333
f. JK ekstrak =Yekstrak?) - FK
3x3
=27,132+ ...ouuunnnns 21,562 - 152,687

= 20,58146667



g. JKinteraksi

= JK perlakuan — (JK varietas + JKtetg
= 23,60786667 — 22,38825

=1,2196
Analisis ragam:
SK db JK KT F.hitung F.tabel
5%
Ulangan 2 0,159 0,0795 0,094 3,40
Perlakuan 11| 23,60786662,146169697 25,56824072 2,22
Varietas (V) 2| 1,8067833330,903391666 10,76 % 3,40
Ekstrak (E) 3| 20,58146667 6,86048 81,73% 3,01
Interaksi (VE) 6 1,2196166 0,20326! 2,42 2,51
Gelat 24 | 2,0145333 | 0,08393888
Total 48
** Signifikan
** Sangat signifikan
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: p.akar
Type Il Sum
Sig. F Mean Square df of Squares | Source

.000 25.568 2.146 11 23.608(a) | Corrected Model

.000 | 1819.028 152.687 1 152.687 | Intercept

.000 10.761 .903 2 1.807 | Varietas

.000 81.731 6.860 3 20.581 | Ekstrak

.057 2.422 .203 6 1.220 | Varietas * Ekstrak

.084 24 2.015 | Error
36 178.309 | Total
35 25.622 | Corrected Total

a R Squared = .921 (Adjusted R Squared = .885)

Karena F hitung > F tabel, maka dilanjutkan dengaBNT 5%

Varieta: Gulme Jumlat Rerati
EQ E1l E2 E3
Vi1 2,81« 0,857 1,82 2,2¢ 7,7¢ 1,94t
V2 3,073 0,91 1,613 1,847 7,443 1,860
V3 3,157 1,087 2,197 3,05 9,491 2,372
Jumlah | 9,043 2,854 5,63 7187
Rerata | 3,014 0,951 1,877 2,396
BNT varietas =ta (db galat)\% 2KT galat
Ulangan. faktor (1)
— 2064 x \/ 2 X 0,0893938888

= 0,28



Notasi BNT 5%

Varietas Rata-Rata (cm) Notasi diatas BNT 5%
V2 1,860 a
Vi 1,945 a
V3 2,37z b
BNT :0.2¢
BNT ekstrak = ta (db galat) 2KT galat
Ulangan. faktor2
= 2064 x \/2 X 0,022938888

Notasi BNT 5%

Ekstrak Rata-Rata (cm) Notasi diatas BNT 5%
El 0,951 a
E2 1,87 b
E3 2,396 c
EO 3,014 d
BNT : 0.24

BNT interaksi

Notasi BNT 5%

ta (db galat) 421 92t
Ulangan

2,064

0,48

X\/ 2 x 0,083938888

Perlakuan Rerata jumlah kecambah Notasi diatas BNT 5%
(cm)

V1E1l 0,857 a
V2E1 0,91 a
V3E1 1,087 a
V2E2 1,613 b
V3E3 1,82 bc
V2E3 1,847 bc
V3E2 2,197 C
V1E2 2,29 c
V1EO 2,814 d
V1E3 3,05 d
V2EO 3,073 d
V3EC 3,157 d

BNT : 0,4¢




G. Perhitungan Statistik Parameter Panjang Akardear
1. Menghitung Faktor Koreksi (FK)

FK = X (Xx)?
r.n
= (200,65)?
36
=1118,345
2. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)
a. JK total = ()2 + (X222 + ... (Xn)?2 - FK
= 6,172+6,322 + ......N.. 6,322 - FK
= 27,4471
b. JKulangan =X1)2+ 22+ ...cccvvnn.... &n)? -FK
¥ perlakuan
= 67,172 + 66,892 + 66,592- 1118,345
12
=0,01409167
c. JK perlakuan kombinasi =0)2+ 22+ .=\ &n)?2 -FK
¥ ulangan
=18,672+ 14,382+ ... 18,992- FK
3
=24,49216667
d. JK galat = JK total — JK perlakuan
= 27,4471 24,49216667
= 2,95493333
Panjang Akar hari ke-7 antara faktor | dan faktor |
Varietas Ekstrak ¥ Varietas
EO El E2 E3
V1 18,67 14,38 14,81 17,2 65,06
V2 19,72 10,64 16,03 17,04 63,43
V3 19,33 15,99 17,85 18,99 7216
Total 57,72 41,01 4869 53,23
e. JKvarietas =Xvarietas)? - FK
4x3
=65,062+ ......... 72,162- 1118,345
12
= 3,591175
f. JKekstrak  =Xekstrak?) - FK
3x3
=5323F+ e, 57,722 - 1118,345

=16,94027778



g. JKinteraksi

= JK perlakuan — (JK varietas + JKteg

= 2449216667 — 20,53145278

= 3,96071389
Analisis ragam:
SK db JK KT F.hitunc F.tabel
5%
Ulangat 2 | 0,0140916 0,007 0,057 3,4(
Perlakuan 11| 24,49216662,226560606 18,08414899- 2,22
Varietas (V) 2 3,591175 1,7955875 14,583 3,40
Gulma (G) 3 | 16,940277785,64675926 45,863 3,01
Interaksi (VG) 6| 3,96071389 0,660118983,361493403¢ 2,51
Gala 24 | 2,9549333 | 0,12312222
Total 48
** Signifikan

** Sangat signifikan

Dependent Variable: p.akar

Tests of Between-Subjects Effects

Type Il Sum
Sig. F Mean Square df of Squares | Source
.000 18.084 2.227 11 24.492(a) | Corrected Model
.000 | 9083.211 1118.345 1 1118.345 | Intercept
.000 14.583 1.796 3.591 | Varietas
.000 45.863 5.647 3 16.940 | Ekstrak
.001 5.362 .660 6 3.961 | Varietas * Ekstrak
123 24 2.955 | Error
36 1145.792 | Total
35 27.447 | Corrected Total

a R Squared = .892 (Adjusted R Squared = .843)

Karena F hitung > F tabel, maka dilanjutkan dengaBNT 5%

Varieta: Ekstral Jumlat Rerati
EC El E2 E3
V1 6,22¢ 4,79: 4,93 5,73 21,68t 5,421
V2 6,573 3,547 5,343 5,68 21,143 5,285
v3 6,443 5,33 5,95 6,33 24,053 6,013
Jumlah | 19,239 13,67 16,23 17,743
Rerata | 6,413 4,557 5,41 5,914
BNT varietas =ta (db galat)\% 2KT galat
Ulangan. faktor (1)

2 064 X\/2 x 0123122222

0,34

9



Notasi BNT 5%

Varietas Rata-Rata (cm) Notasi diatas BNT 5%
V2 5,285 a
V1 5,421 a
V3 6,01 b
BNT : 0,34
BNT ekstrak = ta (db galat) 2KT galat
Ulangan. faktor2
_ 2.064 x \/2 X o,1i2122222

Notasi BNT 5%

Ekstrak Rata-Rata (cm) Notasi diatas BNT 5¢
El 4,557 a
E2 5,41 b
E3 5,914 c
EO 6,413 d
BNT : 0,29

BNT interaksi

Notasi BNT 5%

_ T e BEEL
Ulangan

2,064
0,59

X\/2 x 0123122222

Perlakua Rerata jumlah kecambi | Notasi diatas BNT 5
(cm)

V2E1 3,547 a
V1El 4,793 b
V1E2 4,937 b
V3El 5,33 bc
V2E2 5,343 bc
V2E3 5,6¢ C
V1E3 5,73¢ C
V3E2 5,95 cd
V1EO 6,223 cd
V3E3 6,33 d
V3EO 6,443 d
V2EC 6,57: d

BNT : 0.5¢




H. Perhitungan Statistik Parameter Berat Basah

1. Menghitung Faktor Koreksi (FK)

FK = X (£x)?
r.n
= (22,59)2
36
=14,175
2. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK)
a. JK total = ()2 + (X222 + ... (Xn)?2 - FK
=0,692+ 0,652+ ............ 0,642 - FK
=0,6229
b. JKulangan =X1)2+ 22+ ...cccvvnn.... &n)? -FK
¥ perlakuan
=7562+7,432+7,6%2- 14,176
12
= 0,0005
c. JK perlakuan kombinasi Z0)2+ E2)2+ LN &n)?2 -FK
¥ ulangan
=2,062+1,442+....1,87? -FK
&
=0,48303333
d. JK galat = JK total — JK perlakuan
=0,6229- 0,483033333
=0,139866667
Berat Basah antara faktor | dan faktor Il
Varietas Ekstrak ¥ Varietas
EO E1l E2 E3
V1 2,06 1,44 2,01 1,86 7,37
V2 2,84 1,44 1,99 1,85 8,12
V3 1,86 1,70 1,67 1,87 71
Total 6,76 458 5,67 5,58 22589
e. JKvarietas =Xvarietas)? - FK
4x3
=737+ ......... 7,12- 14,176
12
=0,046775
f. JKekstrak  =Xekstrak?) - FK
3x3
=6,762+ ... 5,582 - 14,176
9

= 0,264922222




g. JKinteraksi

= JK perlakuan — (JK varietas + JKteg

= 0,483033333 - 0,311697222

=0,171336
Analisis ragam:
SK db JK KT F.hitunc F.tabel
5%
Ulangat 2 0,000¢ 0,000: 0,04 3,4(
Perlakuan 11| 0,48303333 0,0439212127,519+ 2,22
Varietas (V) 2 0,046775 0,0233875 4:01 3,40
Ekstrak (E) 3 | 0,264922222 0,0883 15,4« 3,01
Interaksi (VE) 6 0,17233611 0,028722685 4,92+~ 2,51
Gala 24 | 0,13986666 0,0058:
Total 48
** Signifikan
** Sangat signifikan
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: b.basah
Type lll Sum
Sig. F Mean Square df of Squares | Source

.000 7.531 .044 11 .483(a) | Corrected Model

.000 2432.355 14.175 1 14.175 | Intercept

.032 3.994 .023 2 .047 | Varietas

.000 15.140 .088 3 .265 | Ekstrak

.002 4.906 .029 6 172 | Varietas * Ekstrak

.006 24 .140 | Error
36 14.798 | Total
35 623 | Corrected Total

a R Squared = .775 (Adjusted R Squared = .672)

Karena F hitung > F tabel, maka dilanjutkan dengaBNT 5%

Varietas Ekstrak Jumlah Rerata
EO El E2 E3
V1 0,687 0,48 0,67 0,62 4,457 0,614
V2 0,947 0,4¢ 0,66: 0,617 2,707 0,677
V3 0,62 0,567 0,55¢ 0,62: 2,36¢ 0,591
Jumlal | 2,25¢ 1,527 1,88¢ 1,8¢€
Rerata | 0,751 0,509 0,63 0,62
BNT varietas = ta (db galat) \% 2KT galat
Ulangan. faktor (1)
- 2064 x \/2 X 0,0095827777

= 0,074




Notasi BNT 5%

Varietas Rata-Rata (gram) Notasi diatas BNT 59
V3 0,591 a
V1 0,614 ab
V2 0,677 b
BNT : 0.07¢
BNT ekstrak = ta (db galat) 2L Tgalat
Ulangan. faktor2
_ 2064 x \/ 2 x 0,005827777
12
= 0,06
Notasi BNT 5%
Ekstrak Rata-Rata (gram) Notasi diatas BNT 5%
El 0,50¢ a
E3 0,62 b
E2 0,6 b
EO 0,751 c
BNT : 0,06
BNT interaksi = ta (db galat) ZIS et
Ulangan
2,064 x \/2 x 0005827777
= 0,13

Notasi BNT 5%

Perlakua Rerata jumlah kecamb Notasi diatas BNT 5'
(gram)

V1El 0,48 a
V2E1 0,48 a
V3E2 0,556 ab
V3E1 0,567 abc
V2E3 0,617 bc
V3E3 0,62 bc
V3EC 0,62 bc
V3E3 0,623 bc
V2E2 0,663 bc
V1E2 0,67 bc
V1EO 0,687 c
V2EC 0,947 d

BNT :0,1<




Lampiran 3

Lampiran 3.1: Gambar perkecambahan kedelai Sinabkstgak alang-alang

Lampiran 3.4: Gambar perkecambahan kedelai Sinakaoinigo



(@) (b) (©)

Lampiran 3.5: Gambar ekstrak (a) alang-alang, @mdbtan, (c) Teki

(d) (e)

Lampiran 3.6: Gambar alat-alat penelitian (a) Brlenyer (b) Blender, (c) Beker
glass, (d) Saringan dan corong, (e) Timbanganatigit



